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“Yang artinya: wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi lagi halal
dan baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia
bagimu merupakan musuh yang nyata. “ (Al-Bagarah: 168).”

) Al-Qur’an Terjemah. Departemen Agama Republik Indonesia, CV. TOHA PUTRA, (Semarang:
1989). http://www.alquran-digital.com
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ABSTRAK

Ria Antika Rohmah, 2025: Keputusan Kepala BPOM No. 229 Tahun 2022 :
Pedoman Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida Perspektif Hukum
Perlindungan Konsumen Dan Hukum Islam

Kata Kunci: Etilen Oksida, Hukum Perlindungan Konsumen, Hukum Islam

Penelitian ini menjelaskan persoalan hukum dalam surat keputusan kepala
BPOM no.229 tahun 2022 yang berisi tentang pedoman mitigasi risiko kesehatan
senyawa etilen oksida bahwa dalam surat keputusan tersebut diperbolehkan
senyawa etilen oksida yang sudah jelas bahwa senyawa tersebut berbahaya jika
dikonsumsi oleh manusia hal ini menimbulkan dampak negative yang besar bagi
masyarakat Indonesia. Dalam hal ini BPOM juga hanya mengeluarkan pedoman
untuk melakukan mitigasi risiko bukan mengeluarkan perintah untuk melakukan
penarikan produk yang mengandung senyawa tersebu dan membrlakukan aturan
bahwa senyawa tersebut dilarang terkandung dalam makanan.

Fokus dalam penelitian ini adalah: Pertama, Bagaimana Keputusan Kepala
BPOM RI No. 229 Tahun 2022 tentang Pedoman Mitigasi Risiko Senyawa Etilen
Oksida Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen? Kedua, Bagaimana
Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022 tentang Pedoman Mitigasi
Risiko Senyawa Etilen Oksida Perspektif Hukum Islam?

Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, mendeskripsikan Keputusan Kepala
BPOM RI No. 229 Tahun 2022 tentang Pedoman Mitigasi Risiko Senyawa Etilen
Oksida Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen. Kedua, mendeskripsikan
Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022 tentang Pedoman Mitigasi
Risiko Senyawa Etilen Oksida Perspektif Hukum Islam.

Jenis metode penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis normatif
sebagai analisis untuk meneliti tentang permasalahan hukum pada keputusan
BPOM dalam pedoman etilen oksida dengan berbagai literatur sebagai konsep
hukum. Pendekatan secara statute approach, case approach, dan comparatif
approach. Teknik pengumpulan data secara primer (data utama) dan sekunder
untuk menjelaskan data hukum dari primer. Teknik analisis data penelitian secara
teknik literatur review berbasis internet dalam penelitian hukum.-Teknik literatur
ini lebih menkankan kepada referensi atau kajian Pustaka.

Penelitian ini dapat disimpulakan bahwa surat keputusan kepala BPOM
no.229 tahun 2022 yang berisi tentang pedoman mitigasi risiko kesehatan
senyawa etilen oksida bahwa dalam surat keputusan tersebut diperbolehkan
senyawa etilen oksida yang sudah jelas bahwa senyawa tersebut berbahaya, hal ini
sudah tidak sesuai dengan undang-undang perlindungan konsumen pada pasal 3
tentang jaminan keamanan konsumen. Dalam hal ini BPOM juga hanya
mengeluarkan pedoman untuk melakukan mitigasi risiko bukan mengeluarkan
perintah untuk melakukan penarikan produk yang mengandung senyawa tersebut
dan memberlakukan aturan bahwa senyawa tersebut dilarang terkandung dalam
makanan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman yang sangat maju seperti sekarang ini, sudah banyak sekali
macam-macam makanan yang sudah ramai dijual oleh banyak orang atau
masyarakat luas, entah itu dari makanan lokal dalam negeri ataupun yang
berasal dari luar negeri, banyak sekali tren baru yang menyangkut tentang
makanan, sangat banyak model makanan yang dijual mulai dari makanan
ringan sampai ke makanan berat bahkan minuman semua itu tergantung dari
kreatifitas dan keunikan cara mereka menjual makanan tersebut. Karena
semakin maraknya penjualan jajanan atau makanan yang sangat unik para
penjual pun kadang sampai lupa akan kualitas dari barang tersebut dan tidak
mementingkan kandungan gizi yang terkandung dalam makanan yang mereka
jual.

Tentu saja makanan yang tidak sehat dan yang mengandung zat
berbahaya = sangat “membahayakan ‘bagi —kesehatan~ masyarakat luas
terkhususkan lagi pada anak-anak yang bersekolah, kebanyakan siswa sekolah
mereka lebih tertarik pada jajanan yang unik-unik daripada makanan yang
lebih sehat atau yang mengandung banyak gizi baik yang bagus untuk masa
pertumbuhan mereka. Mereka bahkan tidak segan untuk memborong jajanan
yang murah-murah dan yang menarik perhatian mereka tanpa memikirkan

akibat atau dampak apa yang akan mereka dapatkan karena terlalu banyak



mengkonsumsi makanan yang sangat tidak menyehatkan itu. Maka dari itu
betapa pentingnya menjaga pola makan yang sehat dan bergizi bagi anak-anak
seusia mereka dan bagi masyarakat luas.!

Gizi yang seimbang dan pola makan sehat tentu saja sangat
memperngaruhi pertumbuhan mereka dan tentu saja dapat mencegah banyak
penyakit, karena jika mengkonsumsi makanan yang bergizi maka tubuh kita
senantiasa sehat dan bugar tidak lupa pula juga selalu berolahraga agar dapat
membakar lemak-lemak jahat yang terdapat dalam tubuh. Maka dari itu
perlunya pengajaran sejak dini kepada anak-anak sekolah agar mereka tahu
dan mengerti bagaimana cara memilih makanan yang bagus dan higienis
untuk tubuh mereka.> Menurut Depkes RI, higienis atau higiena adalah upaya
kesehatan dengan cara memelihara dan melindungi kebersihan individu. Jika
anak-anak sudah tahu bagaimana cara memilah dan memilih makan yang
higienis untuk mereka maka sudah bagus tapi lebih bagus lagi bagi para orang
tua juga selalu mengecek isi kandungan terhadap makanan apa yang akan
mereka makan, karena dalam makan tertentu terdapat banyak kandungan zat
kimia yang berbahaya misal nya dalam makanan instan, karena sudah banyak

masyarakat yang tidak  mau’ repot' lagi untuk memasak maka dari itu

! Betty Rosita, “Penyuluhan Kesehatan Bahaya Makanan Yang Mengandung Zat Kimia Pada
Murid SDN 06 Balai Talang Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota”, Jurnal AbdimasnKesehatan
Perintis, vol 1 no 1, Juli 2019. 31. https://jurnal.upertis.ac.id/index.php/JAKP/article/view/265/163
2 Himmatul Muhimma, Farapti, “Ketersediaan dan perilaku konsumsi makanan jajanan dengan
status gizi pada anak sekolah dasar”, vol 12 no 1, juni 2023.576. https://e-
journal.unair.ac.id/MGK/article/download/42703/25183/223143



kebanyakan dari mereka lebih memilih produk dari makanan instan.> Dalam
makanan instan tentu saja lebih berbahaya lagi karena minimnya orang tau zat
apa saja yang terkandung dalam produk makanan instan tersebut seperti zat
pengawet dan lain sebagainya yang belum tentu zat tersebut halal atau haram
dan aman atau tidak jika terus-menerus dikonsumsi oleh tubuh manusia.

Dalam Islam sudah dijelaskan bahwa jika kita terus menerus
mengkonsumsi makanan yang haram maka akan banyak mudharat nya karena
makanan yang haram itu banyak mengandung zat-zat yang berbahaya bagi
tubuh sedangkan untuk makanan halal itu bagus untuk tubuh tapi kita juga
jangan lupa untuk selalu mengecek apakah makanan tersebut benar-benar
halal atau tidak, atau masih ada banyak zat yang berbahaya yang terkandung
didalammya meskipun sudah dilabeli halal.

Dalam Hukum Islam menghukumi makanan halal dan haram yaitu
dalam rangka menjaga keselamatan jiwa, raga, dan akal. Karena memang
makanan itu mempunyai dampak yang sangat besar bagi kehidupan seseorang,
baik itu makanan halal ataupun haram. Jika setiap hari orang tersebut
mengkonsumsi-‘makanan yang-halal ‘maka akhlaknya akan baik, hatinya akan
hidup, jiwanya akan tentram, menjadi dikabulkannya doa, dan bermanfaat
untuk akal serta tubuh. Jika setiap harinya selalu mengkonsumsi makanan
yang haram maka sebaliknya perilaku manusia tersebut akan berubah menjadi
buruk, perasaannya akan mati, permohonan akan sulit dikabulkan serta dapat

merusak mental, akal dan tubuh manusia teresebut. Maka dari itu betapa

* Admin Jr, “Higienitas dan Sanitasi Rumah Tangga,” Keamanan Pangan, ugm. Oktober 30, 2017.
https://kanalpengetahuan.tp.ugm.ac.id/menara-ilmu/2017/589-higienitas-dansanitasi-rumah-
tangga.html



https://kanalpengetahuan.tp.ugm.ac.id/menara-ilmu/2017/589-higienitas-dansanitasi-rumah-tangga.html
https://kanalpengetahuan.tp.ugm.ac.id/menara-ilmu/2017/589-higienitas-dansanitasi-rumah-tangga.html

pentingnya memilah dan memilih makanan yang sehat, bergizi serta halal
dalam makanan meskipun itu makanan instan sekalipun.*

Dalam webinar yang diselengggarakan LPPOM MUI (Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia)
bekerja sama dengan BPOM RI (Badan Pengawas Obat dan Makanan).
Pentingnya melakukan pengujian laboratorium pada produk pangan.
Meskipun begitu, uji laboratorium bukan menjadi rujukan untuk menentukan
status kehalalan suatu produk makanan melainkan hanya menjadi data
pembantu untuk melakukan sertifikasi halal. Tujuan dilakukannya sertifikasi
halal untuk mendapatkan produk makanan yang halalan thoyyiban. Thoyyiban
sendiri memiliki makna baik, yang bisa diartikan dengan makanan yang sehat
dan aman untuk dikonsumsi.’

Seperti kasus yang akan saya angkat yaitu mengenai terdapat zat etilen
oksida dalam bumbu makanan instan yaitu dalam bumbu mie indomie rasa
ayam spesial, kasus ini berawal dari otoritas di negara Taiwan dan Malaysia
dari hasil pengujian departeman kesehatan Taipei itu menemukan etilen oksida
yang terdeteksi “dalam" bumbu “mie " indomie ‘tersebut, -departemen itu
menemukan kandungan etilen’ oksida dalam bumbu mie indomie rasa ayam

spesial yang diproduksi oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur. Etilen

* Muhammad Hizbullah, Haidir, “Sosialisasi Pentingnya Mengkonsumsi Makanan Halal Dalam
Islam Di PWBI Kwala Bekala”. 2021. 113
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pentingnya+makanan+halal&btnG=
#d=gs_qgabs&t=1739967092261&u=%23p%3DYdf7FXO05e4]

® “LPPOM MUI Ingatkan Bahaya Etilen Oksida (EtO) Dalam Pangan — MUI Daerah Khusus
Jakarta,” diakses 19 Februari 2025, https://muijakarta.or.id/lppom-mui-ingatkan-bahaya-etilen-
oksida-eto-dalam-pangan/.“LPPOM MUI Ingatkan Bahaya Etilen Oksida (EtO) Dalam Pangan —
MUI Daerah Khusus Jakarta,” diakses 19 Februari 2025, https://muijakarta.or.id/lppom-mui-
ingatkan-bahaya-etilen-oksida-eto-dalam-pangan/.
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https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pentingnya+makanan+halal&btnG=#d=gs_qabs&t=1739967092261&u=%23p%3DYdf7FXOO5e4J

Oksida adalah senyawa kimia yang dibeberapa negara umum digunakan di
industri sebagai bahan baku sintetis etilen glikol maupun sebagai bahan
sterilisasi untuk alat medis. Etilen oksida tersebut adalah zat beracun yang
tidak berwarna, reaktif dan mudah terbakar serta memiliki rumus kimia
C2H40. Paparan terhadap zat etilen oksida ini yaitu dapat menyebabkan iritasi
mata, kulit, dan saluran pernafasan, menyebabkan pusing dan mual serta
mempengeruhi sistem syaraf pusat. Zat Etilen Oksida ini juga berpotensi
menyebabkan kanker pada manusia. Menurut International Agency for
Research on Cancer (IARC) pada tahun 2012 etilen oksida diklasifikasikan
sebagai grup 1”Carcinogenic to humans”.

Etilen Oksida yang berlebihan itu bisa meningkatkan risiko terkena
penyakit limfoma dan leukimia serta kanker perut dan payudara. Dalam
kemasan bumbu bubuk dari mie indomie rasa ayam spesial yang ditemukan
etilen oksida tersebut yaitu terdapat 0,187mg/kg etilen oksida , sedangkan
0,065mg/kg etilen oksida yang ditemukan pada mie produk Malaysia dan
0,084mg/kg etilen oksida terdeteksi dalam kemasan sausnya. Kementerian
kesehatan Taiwan memerintahkan  agar ‘produk-mieinstan yang tidak
memenuhi syarat dikeluarkan dari rak yang ada di dalam toko. Importir
produk menghadapi denda sebesar NT$60.000 dan NT$200 juta karena

melanggar undang-undang yang mengatur keamanan pangan dan sanitasi,



karena juga Taiwan belum menyetujui penggunaa etilen oksida sebagi
pertisida juga tidak mengizinkan etilen oksida sebagai tujuan desinfeksi. °
Penelitian mengenai efek samping menelan etilen oksida untuk
makanan sebenarnya masih butuh penelitian lebih lanjut, namun Center for
Disease Control and Prevention (CDC) menungkapkan bahwa efek samping
etilen oksida bagi tubuh dapat berupa:
1. Mual dan muntah
2. Menyebabkan diare
3. Mata dan kulit terbakar
4. Keguguran dan efek pada reproduksi
5. Sakit kepala
6. Kesulitan bernafas
7. Tubuh mudah lelah dan lemah
Selain itu, efek samping yang parah dari pengguaan etilen oksida
adalah munculnya cairan dalam paru-paru yang menyebabkan kolaps, koma,
kolaps kardoivaskular, dan kelumpuhan otot pernafasan maka dari itu
pentingnya untuk tidakmengkonsumsi ‘makan yang mengandung: senyawa
etilen oksida.” Alasan .saya mengapa saya -mengangkat kasus tentang
ditemukannya senyawa etilen oksida dalam kandungan bumbu bubuk mie
indomie rasa ayam spesial itu adalah karena saya ingin memberikan informasi

lebih jelasnya bagaimana terkait kasis tersebut agar para masyarakat luas tau

® Dina Karina, “mengenal apa itu etilen oksida yang ditemukan di mie instan dan bahayanya buat
tubuh,” Kompas.tv, april 26,2023. https://www.kompas.tv/article/401129/mengenal-apa-itu-etilen-
oksida-yang-ditemukan-di-mie-instan-dan-bahayanya-buat-tubuh

"Mengenal bahaya etilen oksida pada makanan, perlu diwaspadai,
https://www.merdeka.com/sumut/mengenal-bahaya-etilen-oksida-pada-makanan-perlu-diwaspadai



https://www.kompas.tv/article/401129/mengenal-apa-itu-etilen-oksida-yang-ditemukan-di-mie-instan-dan-bahayanya-buat-tubuh
https://www.kompas.tv/article/401129/mengenal-apa-itu-etilen-oksida-yang-ditemukan-di-mie-instan-dan-bahayanya-buat-tubuh
https://www.merdeka.com/sumut/mengenal-bahaya-etilen-oksida-pada-makanan-perlu-diwaspadai

tentang seberapa bahayanya senyawa etilen oksida itu dan dampak apa yg
didapatkan ketika teris menerus mengkonsumsi senyawa etilen oksida tersebut
dan bagaimana pendapat PT indofood sendiri terkait kasus salah satu produk
yang di produksinya dan pendapat dari BPOM RI menyikapi kasus ini padahal
mie indomie rasa ayam spesial tersebut sudah lulus uji BPOM RI terkait aman
tidaknya jika dikonsumsi oleh manusia.

Dalam Keputusan Kepala BPOM NO 229 Tahun 2022 tentang
Pedoman Mitigasi Resiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida menjelaskan
bahwa batasan untuk zat etilen oksida sudah sesuai dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 43 Tahun 2019 tentang pendaftaran pestisida melarang
penggunaan Eto, didalam keputusan tersebut diputuskan bahwa batasan
penggunaan zat Eto pada makanan adalah sebesar 0,01mg/kg. Berdasarkan
data yang diperoleh oleh peneliti, Otoritas Kesehatan Kota Taipei melaporkan
keberadaan Eto pada produk bumbu mie instan merek Indomie varian rasa
ayam spesial sebesar 0,187 mg/kg.®

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa kandungan eto dalam mie
indomie varian rasa ayam spesial sudah sangat melebihi batas aman untuk
dikonsumsi. Melihat dari tanggapan BPOM RI terkait dengan kasus tersebut
badan otoritas tersebut hanya mengeluarkan keputusan tentang pedoman
mitigasi resiko yang hanya membahas tentang definisi, identifikasi bahaya,
karakteristik bahaya, pengkajian paparan, dan manajemen risiko tentang

senyawa etilen oksida tersebut, dalam keputusan ini tidak menunjukkan

® Deonisia Arlinta, “Menakar Bahaya Etilen Oksida, Penyebab Penarikan Indomie di Taiwan dan
Malaysia”.  https://lwww.kompas.id/baca/humaniora/2023/04/28/menakar-bahaya-etilen-oksida-
penyebab-penarikan-indomie-di-taiwan-dan-malaysia . Diakses pada rabu, 26 januari 2025



https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/04/28/menakar-bahaya-etilen-oksida-penyebab-penarikan-indomie-di-taiwan-dan-malaysia
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/04/28/menakar-bahaya-etilen-oksida-penyebab-penarikan-indomie-di-taiwan-dan-malaysia

perintah atau larangan terkait penarikan atau black list produk mie indomie
rasa ayam special ini dan keputusan tersebut hanya bersifat kehati-hatian,
padahal sudah jelas bahwa produk ini standar keamanan untuk dikonsumsi
sudah melebihi batas aman. Regulasi dan penerapan dari keputusan tersebut
tentu saja belum terlaksana. Hal tersebut tidak sesuai dengan undang-undang
no 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen terdapat pada pasal 7 poin d
“menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa
yang berlaku”. Seperti yang sudah tercantum dalam UU diatas bahwa sebagai
produsen maupun badan otoritas yang mengawasi tentang pengujian terkait isi
kandungan dalam makanan dan minuman yaitu BPOM RI harus menjamin
mutu barang yang mereka produksi agar aman untuk dikonsumsi masyarakat
luas. Sedangkan PT Indofood tetap memproduksi dan menyebar luaskan
produk yang tidak sesuai dengan standar keamanan untuk dikonsumsi ini dan
tentu saja hal itu akan berakibat fatal bagi masyarakat yang terus menerus
mengkonsumsi makanan tersebut. Padahal sudah jelas PT Indofood tersebut
melanggar ketentuan UU perlindungan konsumen dan tentu saja hal-itu sangat
fatal karena dapat membahayakan masyarakat. Oleh hal ini peneliti ingin
mengangkat penelitian dengan judul “Keputusan Kepala BPOM No. 229
Tahun 2022 : Pedoman Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen

Oksida Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam”



B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022 tentang
Pedoman Mitigasi Risiko Senyawa Etilen Oksida Perspektif Hukum
Perlindungan Komsumen?

2. Bagaimana Keputusan BPOM RI No. 229 Tahun 2022 tentang Pedoman
Mitigasi Risiko Senyawa Etilen Oksida Perspektif Hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022
tentang Pedoman Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida
Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen.

2. Mendeskripsikan Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022
tentang Pedoman Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida
Perspektif Hukum Islam.

D. Manfaat Penelitian
Melihat dari tujuan penelitian diatas terdapat manfaat yang dapat
diberikan darr penelitian ini meliputi:

1.” Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi secara
teoritis dalam hal menambah wawasan sebagai bahan kajian ilmu
pengetahuan baik dalam hukum maupun dalam wawasan kesehatan yang
mencakup pentingnya menjaga pola hidup sehat dan juga pentingnya
memilah memilih makan yang mana untuk di konsumsi oleh manusia

terlebih lagi dari makanan instan ataupun makanan cepat saji.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat berupa
pengetahuan dann wawasan informasi secara praktis bagi masyarakat
umum terkait pentingnya kita untuk selalu memeriksa apa saja kandungan
yang terkandung dalam makanan yang akan di konsumsi, memastikan
bahwa makanan tersebut aman untuk dikonsumsi. Selanjutnya dapat
memberikan manfaat bagi para produsen-produsen makanan agar lebih
memperketat terkait kandungan-kandungan dalam makanan yang mereka
produksi.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah penjelasan makna dari masing-masing kata kunci
yang terdapat pada judul dan fokus penelitian karena untuk meminimalisir
terjadinya kesalah pahaman dalam memahami beberapa istilah yang
digunakan. Beberapa definisi istilah yang digunakan diantaranya:
1. Keputusan Kepala BPOM RI
Keputusan kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI adalah
keputusan yang dibuat oleh kepala'BPOM untuk mengatur berbagai hal
terkait obat dan makanan, BPOM sendiri' berada dibawah naungan dan
bertanggung jawab  kepada presiden melalui menteri  yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang kesehatan.’ Yang di

maskud dalam putusan ini adalah merujuk pada Keputusan Kepala BPOM

° MPP Badan Pegawas Obat dan Makan, https://mpp.cimahikota.go.id/layanan/25



https://mpp.cimahikota.go.id/layanan/25

11

RI No. 229 Tahun 2022: Pedoman Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa
Etilen Oksida.

2. Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022: Pedoman Mitigasi
Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida.

Keputusan yang dikeluarkan oleh kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan untuk menjadi pedoman bagi para produsen jika mau melakukan
mitigasi risiko terkait dengan senyawa etilen oksida (eto).*

3. Mitigasi Risiko

Mitigasi risiko adalah suatu tindakan yang dilakukan secara
berklanjutan oleh pemilik risiko agar dapat meminimalisir dampak yang
bisa merugikan atau membahayakan pemilik risiko tersebut. Mitigasi
risiko tersebut adalah tindakan yang bertujuan untuk menjaga atau
mengurangi risiko utama agar selalu dalam batas aman.™

4. Etilen Oksida

Etilen oksida (eto) adalah bahan kimia yang berupa gas yang tidak
berwarna, mudah terbakar dan berbau manis. Etilen oksida (eto) juga
sering kali ‘digunakan ‘untuk mensterilkan-alat-alat medis. ‘Etilen oksida
(eto) juga menjadi bahan untuk pembuatan kosmetik, parfum dan lain-lain.

Etilen oksida (eto) adalah zat yang tidak boleh ada dalam makanan karena

1% Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. Putusan Kepala BPOM RI Tentang
Pedoman Mitigasi Kesehatan Senyawa Etilen Oksida.

1 Abd. Cholig, “Peran Pimpinan Dalam Penerapan Mitigasi Risiko Dalam Organisasi,” djkn.
Kemenkeu, riau, November 02, 2023. https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-rsk/baca-
artikel/16555/Peran-Pimpinan-Dalam-Penerapan-Mitigasi-Risiko-Dalam-
Organisasi.html.%20Accessed%207%20Apr.%202024#:.~:text=Mitigasi%20Risiko%20merupaka
n%?20tindakan%?20terencana,atau%20membahayakan%20pemilik%20risiko%20tersebut



https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-rsk/baca-artikel/16555/Peran-Pimpinan-Dalam-Penerapan-Mitigasi-Risiko-Dalam-Organisasi.html.%20Accessed%207%20Apr.%202024#:~:text=Mitigasi%20Risiko%20merupakan%20tindakan%20terencana,atau%20membahayakan%20pemilik%20risiko%20tersebut
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-rsk/baca-artikel/16555/Peran-Pimpinan-Dalam-Penerapan-Mitigasi-Risiko-Dalam-Organisasi.html.%20Accessed%207%20Apr.%202024#:~:text=Mitigasi%20Risiko%20merupakan%20tindakan%20terencana,atau%20membahayakan%20pemilik%20risiko%20tersebut
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-rsk/baca-artikel/16555/Peran-Pimpinan-Dalam-Penerapan-Mitigasi-Risiko-Dalam-Organisasi.html.%20Accessed%207%20Apr.%202024#:~:text=Mitigasi%20Risiko%20merupakan%20tindakan%20terencana,atau%20membahayakan%20pemilik%20risiko%20tersebut
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kanwil-rsk/baca-artikel/16555/Peran-Pimpinan-Dalam-Penerapan-Mitigasi-Risiko-Dalam-Organisasi.html.%20Accessed%207%20Apr.%202024#:~:text=Mitigasi%20Risiko%20merupakan%20tindakan%20terencana,atau%20membahayakan%20pemilik%20risiko%20tersebut
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berbahaya jika dikonsumsi dan dapat menyebabkan berbagai macam
penyakit.*
5. Hukum Perlindungan Konsumen

Hukum Perlindungan Konsumen merupakan hukum yang membahas
tentang perlindungan yang diberikan untuk konsumen berisi undang-
undang, asas-asas, dan konsep-konsep hukum tentang perindungan
konsumen. Hukum Perlindungan Konsumen ini juga termasuk dalam
Hukum Positif yaitu merupakan sebuah perintah bersifat memaksa yang
dikeluarkan oleh penguasa hukum tersebut juga merupakan norma yang
berfungsi untuk mengatur masyarakat membuat manusia tersebut terikat
dengan kewajiban dan juga tanggun jawab hukum tersebut.*® Kekuasaan
dari penguasa tersebut yang membuat para masyarakat taat. Hukum
tersebut merupakan perintah yang memaksa yang bisa saja menjadi
bijaksana dan adil tapi juga bisa sebaliknya. Hukum yang memaksa adalah
hukum yang mewajibkan bagi semua orang untuk mengikuti atau
mejalankan aturan tersebut dan sifatnya mengikat, namun tidak semua
hukum “itu “bersifat ‘mengikat atau ‘memaksa, -ada -aturan" aturan yang
sifatnya mengatur. Jika dalam hukum yang memiliki sifat memaksa tidak

ada pilihan hukum maka dalam dalam hukum yang mengatur ada pilihan-

12 Bagas Swandana, “Etilen Oksida Dari Etilen Menggunakan Proses Oksidasi Dengan Udara
Kapasitas  Produksi ~ 70.000  Ton/Tahun”  (Sripsi  Thesis, ITN Malang, 2022)
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&g=etilen+oksida+adalah+&btnG=#d=g
s_gabs&t=1738244388556&u=%23p%3DV0Oqls0AgIGoJ

13 Andre Ata Ujan, Filsafat Hukum (Yogyakarta, Penerbit Kanisius: 2013) 29.



https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=etilen+oksida+adalah+&btnG=#d=gs_qabs&t=1738244388556&u=%23p%3DVOqls0AglGoJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=etilen+oksida+adalah+&btnG=#d=gs_qabs&t=1738244388556&u=%23p%3DVOqls0AglGoJ
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pilihan hukum.** Produk dari hukum positif itu sendiri berupa peraturan-
peraturan, undang-undang, dll yang wajib ditaati oleh masyarakat.*
6. Hukum Islam

Hukum Islam merupakan norma, kaidah, ukuran, pedoman, yang
digunanakan untuk menilai tingkah laku manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Hukum Islam juga dapat diartikan sebagai sekumputan aturan
yang berasal dari Al-quran, Hadist, [jma’, Qiyas, Fatwa, ataupun sumber-
sumber Hukum Islam yang lainnya yang tentu saja mengikat bagi
pengikutnya.* Dalam Islam pengertian hukum adalah menetapkan sesuatu
atas sesuatu (itsbatu syai’in ‘ala syai’in) yang berarti ketetapan.” Hukum
Islam sering disalah artikan oleh sebagian orang dengan menyebut bahwa
Hukum Islam tersebut merupakan sekumpulan aturan perundang-
undangan yang tertulis dan mengikat. Padahal dalam Hukum Islam
mengandung banyak hal lainnya seperti filsafat, kaidah-kaidah hukum,
hukum kebiasaan dan juga lainnya.™®

Hukum Islam bersasal dari beberapa sumber yang pada dasarnya
bersumber dari sumber nagliyyah (dalil yang diambil dari wahyu seperti
al-quran dan hadist). dan' ‘agliyyah (dalil yang berasal dari akal atau

pemikiran manusia). Dalam hukum nagliyyah ada yang bersifat asli dan

4 Dominikus Rato, Dasar-Dasar llmu Hukum Memahami Hukum Sejak Dini, (Jakarta,
KENCANA: 2021) 67.

1> Serlika Aprita, Filsafat Hukum, PT. RajaGrafindo Persada, (Depok: 2020), 102.
http://repository.um-palembang.ac.id/id/eprint/10854/1/Filsafat%20Hukum.pdf

18 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, Lintang Rasi Aksara Books, (Y ogyakarta: 2016), 1.
https://law.uii.ac.id/wp-contentuploads/2017/02/Pengantar-Hukum-Islam-buku-ajar-rohidin-fh-
uii.pdf.pdf

7' Syukri Albani. N, Filsafat Hukum Islam, (Depok, PT, RajaGrafindo Persada: 2016) 3.

18 Akmal Bashori, Filsafat Hukum Islam Paradigma Filosofis Mengais Kebeningan Hukum Tuhan,
(Jakarta Timur, PRENADAMEDIA GROUP: 2020) 23.



http://repository.um-palembang.ac.id/id/eprint/10854/1/Filsafat%20Hukum.pdf
https://law.uii.ac.id/wp-contentuploads/2017/02/Pengantar-Hukum-Islam-buku-ajar-rohidin-fh-uii.pdf.pdf
https://law.uii.ac.id/wp-contentuploads/2017/02/Pengantar-Hukum-Islam-buku-ajar-rohidin-fh-uii.pdf.pdf
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ada juga yang bersifat tambahan dan sumber hukum tanbahan tersebut
yang diamakan ijma’.19
Jadi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengalisis dan
mendeskripsikan dalam pedoman mitigasi entilen oksida dalam bidang
pendekatan Hukum positif baik sisi kesehatan, perlindungan konsumen,
dan kelayakan utnuk dikonsumsi dan secara Hukum Islam baik sisi halal
dan maslahah. Dan penelitian ini akan dilakukan berdasarkan study
keputusan BPOM terkait mitigasi entilen oksida yang telah beredar di
Indonesia dibeberapa makanan. dan didukung dengan sumber data lainnya
untuk mengalisis persoalan tersebut.
F. Siatematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini berisi tatanan pembahasan yang dalam hal
ini berisi suatu penelitian pada setiap bagian babnya. Bertujuan agar lebih
jelas dan mudah untuk dipahami.maka penulis membagi beberapa
pembahasannya sebagi berikut:

BAB I, berisi latar belakang yang menjelaskan tentang konteks
penelitian, fokus™ penelitian, -tujuan penelitian, manfaat- penelitian, definisi
istilah, dan juga sistematika pembahasan.

BAB I, berisi pembahasan mengenai kajian pustaka dari para peneiti
terdahulu yang dapat dijadikan referensi dan juga untuk melihat perbedaan
dari hasil penelitian bertujuan untuk menemukan hal yang baru dan menarik

untuk dibahas dalam penelitian ini.

19 Achmad Junaidi, Filsafat Hukum Islam, (Jember, STAIN Jember Press: 2014) 45.
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BAB 111, berisi tentang pendekatan dan juga jenis penelitian, pendekatan
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data dan juga tahap dalam peneltian.

BAB 1V, berisi pembahasan dan analisis data yang mencakup objek
penelitian, dan hasil temuan. Pembahasan yang mengarah pada penjelasan
umun mengenai keputusan kepala BPOM no. 229 berdasarkan analisa data
dan fakta yang di peroleh untuk mendapatkan jawaban dari fakus penelitian
tersebut.

BAB V, berisi kesimpulan yang menjelaskan hasil dari penelitian yang
telah dibahas beserta saran yang berhubungan dengan bahasan penelitian yang

telah dijelaskan diatas.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini merupakan upaya peneliti untuk membuat
perbandingan dan menemukan inspirasi baru untuk penelitian lebih lanjut.
Penelitian terdahulu membantu peneliti  memposisikan penelitian dan
menunjukkan keunikan dan perbedaan dari penelitian mereka. Pada bagian ini,
peneliti harus mencantumkan berbagai temuan penelitian sebelumnya yang
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan memberikan gambaran
umum tentang penelitian yang diterbitkan dan tidak diterbitkan. Di bawah ini

adalah penelitian terdahulu yang terkait dengan topik yang diteliti penulis.”
1. Skripsi Nadya Smaralaksmi yang berjudul “Perlindungan Hukum
Konsumen Terhadap Informasi Kandungan Zat Etilen Oksida pada Mie
Instan Indomie”. Dalam penelitian ini berjenis normatif dan menggunakan
metode pendekatan peraturan perundang-undangan. Awal dari penelitian
ini adalah karena ditemukannya zat etilen oksida (eto) dalam kandungan
bumbu “mie instan ‘indomie ‘rasa ‘ayam -spesial yang -di- produksi di
Indonesia. Zat etilen oksida (eto) yang terkandung dalam bumbu mie

tersebut melebihi batas aman untuk dikonsumsi dan juga tidak

2! Mahlil Adriaman, Pengantar Metode Penelitian 1lmu Hukum (Yayasan Tri Edukasi IImiah,
2024).
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=Luf4EAAAQBAJ&0i=fnd&pg=PP1&0ts=Ui0G
VrOo6W&sig=9-iWIYkgRHsf04Lurjj4fDkplb0&redir _esc=y#v=onepage&g&f=false
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dicantumkan dalam ingredient yang terdapat pada bungkus mie instan
tersebut.”

Hasil dari penelitian ini adalah perlindungan hukum bagi
konsumen dalam kasus ini masih lemah, karena konsumen tidak
mendapatkan kejelasan terkait bahan-bahan apa saja yang terkandung
dalam makanan tersebut. Hal ini menyebabkan hak konsumen untuk
mendapatkan informasi yang terbuka tidak terpenuhi. Tanggung jawab
pelaku usaha terhadap kerugian konsumen yang mengkonsumsi produk
makanan tersebut tidak terpenuhi karena adanya kandungan zat etilen
oksida yang berlebihan.

Persamaan dalam penelitian ini adalah kedua penelitian ini
mengangkat tema yang sama Yyaitu tentang zat etilen oksida dan membahas
tentang dampak, risiko, dan bahayanya zat etilen oksida (eto) jika
terkandung dalam makanan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah jika
dalam penelitian Nadya ini lebih fokus terhadap perlindungan hukum bagi
konsumen sedangkan dalam penelitian ini lebih difokuskan tentang kajian
terhadap keputusan ‘yang-di keluarkan oleh kepala BPOM -RI dalam
persektif hukum perlindungan kondumen dan hukum islam.

2. Skripsi Bagas Swandana yang berjudul “Etilen Oksida Dari Etilen
Menggunakan Proses Oksidasi Dengan Udara Kapasitas Produksi 70.000
Ton/Tahun”. Dalam penelitian ini membahas tentanf akan didirikannya

pabrik etilen oksida dikawasan Industri Cilegon, Banten dengan kapasitas

*> Nadya Smaralaksmi, “Perlindungan Hukum Konsumen Terhadap Informasi Kandungan Zat
Etilen Oksida Pada Mie Instan Indomie” (Skripsi, UIl Yogyakarta, 2023), 1.
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/48255
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70.000 Ton/tahun yang akan mulai beroperasi pada tahun 2026. Etilen
Oksida sendiri adalah gas yang tidak memiliki warna dan sangat mudah
terbakar dan juga memiliki bau yang manis. Gas etilen oksida sendiri
memiliki kemurnian 90%. Umumnya etilen oksida tersebut digunakan
sebagai bahan baku pembuatan polietilen glikol yang biasanya digunakan
untuk produksi parfum, kosmetik, thinner cat, dan juga plastic.
Berdasarkan penjelasan di atas membuktikan bahwa etilen oksida bukan
sesuatu yang dapat dicampurkan kedalam makanan dan sudah pasti sangat
tidak aman untuk di konsumsi oleh manusia.”

Hasil dari penelitian ini adalah Pabrik Etilen Oksida yang akan
didirikan dikawasan Industri Cilegon Banten ini yang menggunakan
Proses Oksidasi Dengan Udara tersebut layak untuk didirikan. Layaknya
didirikannya pabrik ini karena menggunakan model operasi yang
diterapkan adalah sistem continue dengan operasi 360 hari/tahun dan 24
jam/hari. Kemanfaatan yang digunakan ialah air, steam, bahan bakkar dan
listrik.

Persamaan dari penelitian ini- adalah Tema besar yang diangkat
yaitu sama-sama membahas tentang etilen oksida. Sedangkan perbedaan
dalam penelitian ini adalah jika dalam penelitian bagas membahas tentang
layak tidaknya didirikan Pabrik Etilen Oksida, sedangkan penelitian ini

adalah dari analisa keputusan BPOM tentang pedoman mitigasi etilen

** Bagas Swandana, (Sripsi Thesis, ITN Malang, 2022)
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oksida dalam produk makanan dengan pendekatan Hukum Perlindungan
konsumen dan Hukum Islam.
Skripsi Mutiara yang berjudul “Perlindungan Konsumen Terhadap
Kosmetik Yang Mengandung Bahan Berbahaya”. Dalam penelitian ini
memiliki jenis penelitian empiris,dan Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah Pustaka, studi dokumen, wawancara kepada staff BPOM
Yogyakarta, konsumen, dan penjual kosmetik. Skripsi ini memebahas
tentang perlindungan konsumen terhadap pemakaian cream malam yang
mengandung bahan berbahaya yang dapat merugikan konsumen.?*
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
perlindungan bagi konsumen karena penggunaan bahan-bahan berbahaya
yng terkandung dalam sesuatu yang akan dikonsumsi oleh konsumen
tersebut. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
lebih kepada pemberitaan hasil pengawasan etilen oksida pada produk mie
instan di Taiwan.
Jurnal Rafi Atun Nasikah yang berjudul “Penjelasan BPOM RI Tentang
Pemberitaan Hasll Pengawasan' Produk  mie “Instan- Asal “Indonesia di
Taiwan dalam Persektif ' Maqasid Syariah”. Dalam penelitian ini
menggunakan study literatur untuk membangun penalaran tentang

penjelasan BPOM RI kepada masyarakat terkait kasus mie indomie rasa

2% Mutiara, “Perlindungan Konsumen Terhadap Kosmetik Yang Mengandung Bahan Berbahaya,”

(Skripsi,

Universitas Muhammadiyah Magelang, 2019), 1,

http://repositori.unimma.ac.id/id/eprint/1030



https://repositori.unimma.ac.id/id/eprint/1030
https://repositori.unimma.ac.id/id/eprint/1030

20

ayam spesial ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penjelasan
dari BPOM RI dari sisi magasid syariah.”

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penjelasan dari BPOM RI ini
tidak tegas karena lolosnya makanan yang mengandung zat berbahaya
berupa etilen oksida (eto) yang umumnya zat eto ini menjadi bahan untuk
pembuatan pestisida. Jika dilihat dari segi bahaya, etilen oksida ini
berpotensi untuk membahayakan tubuh. Bahkan dibeberapa negara sudah
menerapkan larangan zat etilen oksida ini terkandung dalam makanan.
Maka kasus ini masuk dalam tingkat hajiyat dan tahsiniyat dalam konteks
memelihara jiwa dan akal.

Persamaan dalam penelitian ini adalah tema besar tentang BPOM RI
etilen oksida dalam makanan. perbedaan dalam penelitian ini adalah dari
analisa keputusan BPOM tentang pedoman mitigasi etilen oksida dalam
produk makanan dengan pendekatan Hukum Perlindungan Konsumen dan
Hukum Islam. Sedangkan perbedaan dengan penelitian lain lebih kepada
pemberitaan hasil pengawasan etilen oksida pada produk mie instan di
Taiwan.

5. Jurnal Setyaning yang berjudul “Kontaminasi Etilen Oksida Pada Produk
Pangan: Dampak, Risiko, Kesehatan, dan Regulasi”. Dalam penelitian ini
menggunakan literatur review naratif denagn menggunakan pendekatan

beberapa literasi disosial media baik yang bersumber dari scopus, google

%> Rafi Atun Nasikah, “Penjelasan BPOM RI Tentang Pemberitaan Hasil Pengawasan Produk Mie
Instan Asal Indonesia di Taiwan dalam Perspektif Maqashid Syariah,” Tribakti Press, vol. 1 no. I.
2023. https://prosiding.uit-lirboyo.ac.id/index.php/psh/article/view/303
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scholar, sinta. Sumber yang diambil utnuk mengidentifikasi pada objek
penelitian ini yaitu dari kata kunci etilen oksida.*

Hasil dari penelitian ini kontaminasi etilen oksida pada makanan dapat
meninggalkan residu berbahaya pada biji wijen, rempah-rrempah, dan
produk pangan lainnya. Dalam jangka penjang residu eto dapat
menyebabkan resiko kangker dan gangguan kesehatan.

Persamaan dalam tema besar ini adalah fokus permasalahan etilen
oksida pada produk makanan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah dari
analisa keputusan BPOM tentang pedoman mitigasi etilen oksida dalam
produk makanan dengan pendekatan Hukum Perlindungan Konsumen dan
Hukum Islam. Sedangkan penelitian terdahulu dampak kesehatan pada
risiko etilen oksida dalam produk makanan.

6. Jurnal Nadya Chairani yang berjudul “Analisi Yuridis Terhadap
Keputusan Hakim Dalama Perkara Tindak Pidana Dan Larangan
Penggunaan Bahan Kimia”. Dalam penelitian ini metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian hukum normatif yang berfokus pada literatur.
Dalam penelitian ini ‘mengkaji tentang penggunaan bahan-Kimia berbahaya
untuk campuran makanan yang berpotensi membahayakan konsumen.”’

Hasil daari penelitian ini yaitu melihat dari keputusan yang

dikeluarkan oleh hakim, bahwa keputusan ini menimbulkan kekhawatiran

2 Setyaning Pawestri, “Kontaminasi Etilen Oksida Pada Produk Pangan: Dampak, Risiko
Kesehatan, dan Regulasi,” Jurnal Kolaboratif Sains, Voluma 7 No. 12, (Desember 2024): 4838-
4839. https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS/article/view/6587

2" Nadya Chairani, “ Analisis Yuridis Terhadap Putusan Hakim Dalam Perkara Tindak Pidana dan
Larangan Penggunaan Bahan Kimia,” Jaksa: Jurnal Kajian Ilmu Hukum dan Politik, Vol. 1, No. 4
(Oktober 2023). 24-25. https://journal.stekom.ac.id/index.php.Jaksa.article/view/1396
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tentang keadilan hukum, khususnya pada pertanggung jawaban dari pelaku
usaha yang melakukan kecurangan tersebut bahwa keputusan ini dinilai
kurang memeberikan keadilan karena hanya memberikan sanksi yang
dianggap terlalu ringan untuk pelau usaha yang melakukan kecurangan ini.

Persamaan dari penelitian ini adalah dalam penelitian yang dilakukan
oleh Nadya lebih berfokus pada keputusan yang dikeluarkan oleh hakim
tentang perkara tindak pidana daan larangan penggunaan bahan kimia ini
dinilai kurang memberikan keadilan dan tidak mencerminkan prinsip-
prinsip negara hukum. Perbedaan dalam penelitian ini adalah dari analisa
keputusan BPOM tentang pedoman mitigasi etilen oksida dalam produk
makanan dengan pendekatan Hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum
Islam.

7. Jurnal Aprilia yang berjudul “Perlindungan Hukum Yang Diberikan
Kepada Konsumen Terhadap Penggunaan Bahan Kimia Berbahaya Pada
Makanan”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersfat
yuridis normatif, melakukan analisis terkait permasalahan melalui
pendekatan asas-asas dengan norma-norma-hukum yang terkandung dalam
peraturan perundang-undangan ' seperti ‘undang-undang perlindungan
konsumen.?®

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perlindungan huum

bagi para konsumen terkait penggunaan bahan kimia dalam makanan dan

*® Aprilia Listiyani Mahaganti, “Perlindungan Hukum yang di Berikan Kepada Konsumen
Terhadap Peggunaan Bahan Kimia Berbahaya Pada Makanan,” Lex et Sosietatis, Vol. I11, No. 4,
(Mei 2015): 167. https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexetsocietatis/article/view/8066
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upaya hukum apa saja yang dapat dilakukan oleh konsumen karena
penggunaan bahan kimia dalam makanan.

Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang penggunaan
bahan kimia berbahaya dalam makanan dan dampaknya bagi konsumen.
Perbedaan dari penelitian ini adalah Perbedaan dalam penelitian ini adalah
dari analisa keputusan BPOM tentang pedoman mitigasi etilen oksida
dalam produk makanan dengan pendekatan hukum perlindungan
konsumen dan hukum islam.

Kajian Teori
Penelitian ini tidak jauh dengan landasan teori untuk menganalisa dari
tujuan penelitian tentang keputusan BPOM RI etilen oksida. Maka dari itu
penjelasan landasan teori sebagai berikut:
1. Landasan Hukum Positif
a. Undang-Undang Dasar 1945
Berdasarkan undang-undang dasar 1945 terletak pada pasal 34

ayat (3)

“Negara * bertanggung = jawab atas  ‘penyediaan- fasilitas
pelayanan kesehatan. dan - fasilitas pelayanan umum yang
layak.”

Maksud dari pelayanan ini adalah negara wajib memberikan

service yang terbaik untuk para masyarakatnya, baik itu pelayanan

kesehatan atau penjaminan kesehatan bagi para rakyatnya, termasuk
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untuk memperketat pengawasan terhadap produksi makanan yang
nantinya akan dikonsumsi oleh rakyatnya.*

Negara wajib mengawasi produksi makan dan kandungan apa
saja yang terkandung dalam makanan yang akan dikonsumsi oleh
rakyatnya, melalui BPOM RI dibawah naungan menteri kesehatan
negara dapat meninjau atau mengawasi secara langsung produksi
makanan di Indonesia, dan memperketat terkait batasan penggunaan
bahan kimia berbahaya sebagai campuran makanan yang dapat
membahayan kesehatan masyarakat.

b. UU No.17 Tahun 2023 tentang Kesehatan

Dalam undang-undang no. 17 tahun2023 ini mengatur tentang
standar pelayanan kesehatan dirumah sakit dan juga mengatur tentang
penggunaan teknologi medis dan bahan kimia berbahaya seperti etilen
oksida ini. Bahan kimia berupa etilen oksida ini umumnya digunakan
untuk sterilisasi peralatan medis. Dalam undang-undang ini terdepat
dalam pasal 28 rumah sakit bertanggung jawab dalam pengelolaan
limbah medis dan penggunaan bahan-kimia berbahaya seperti etilen
oksida ini.*

c. UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

Terdapat dalam pasal 3 undang-undang nomor 8 tahun 1999

tentang perlindungan konsumen terdapat beberapa asas, salah satunya

asas keamanan dan keselamatan konsumen. Penerapan dari asas ini

?° Undang-undang Dasar 1945, pasal 34 ayat (3).
*% Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan, pasal 28.
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adalah penjaminan bagi konsumen untuk penggunaan barang, jasa,
atau makanan yang dikonsumsi oleh para konsumen, termasuk juga
dalam kasus dalam penelitian ini yaitu adanya kandungan etilen
oksida dalam kandungan bumbu mie instan rasa ayam spesial yang di
produksi oleh PT. Indofood di indonesia ini.**
d. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal
Undang-undang ini memberikan jaminan produk halal atas
barang dan/atau jasa terkait makanan, minuman, obat, kosmetik,
produk Kkimiawi, produk biologi, produk rekayasa genetik untuk
kegunaan yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Tujuan dari undang-
undang ini memberikan keamanan, keselamatan, dan kepastian dalam
ketersediaan produk halal bagi masyarakat untuk mengkonsumsinya.*
Maka dari itu landasan undang-undang ini memberikan peran
penting untuk peneliti menganalisis pedoman etilen pada keputusan
BPOM tentang keamanan dan keselamatan pada makanan halal bagi
masyarakat yang mengkonsumsinya.
2. ‘Landasan Hukum Islam

a. Q.S Al Bagarah'ayat 168

s S8 ) 55 Y5 Ll e ol e 1582 L

e

“Yang artinya: wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi
lagi halal dan baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah

*! Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, pasal 3.
32 Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal.
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sitan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata.

Ayat ini menjelaskan tentang perintah untuk memakan
makanan yang baik, makanan yang dimaksud adalah makanan yang
halal bukan makanan yang haram, makanan yang tidak terkandung zat
berbahaya dalam makanannya, makanan yang sehat, makanan yang
aman dan tidak berlebihan. Hal ini berhubungan dengan senyawa
etilen oksida yang terkandung dalam salah satu produk makanan.
Maka tentunya makanan tersebut menjadi sangat berbahaya bagi tubuh

manusia.**

b. Hadits

o\ <<J°"” & J3hs Eas J6 (agie A 2 M RE o) & xz d‘ R
u«&ch\er{WYQL@M L3 o *J;\ u) NI EY
SIS AR 3 & Bl 3 335 A5 catey an 1EL) ol B
NI ST éc)ﬁf}ﬁmgw «B&EO‘&‘& SH I
MUM\JDMJJMEL\/CJ:;V}M\)\ 4%.@9-\&‘))3[\ o=

;,.LAS\ (2% vi Alf Ao
Dari Abu ‘Abdillah An-Nu’man_ bin Basyir radhiﬂallahu ‘anhuma

berkata,”Aku mendengar Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya yang
Halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan diantara keduanya ada
perkara yang samar-samar, kebanyakan manusia tidak mengetahuinya,
maka barangsiapa menjaga dirinya dari yang samar-samar itu, berarti ia

telah menyelamatkan agama dan kehormatannya, dan barangsiapa

** Al-Qur’an Terjemah. Departemen Agama Republik Indonesia, CV. TOHA PUTRA, (Semarang:
1989). http://www.alquran-digital.com

% Surat Al-Bagarah Ayat 168: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online,
https://quran.nu.or.id/al-bagarah/168



http://www.alquran-digital.com/
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terjerumus dalam wilayah samar-samar maka ia telah terjerumus
kedalam wilayah yang haram, seperti penggembala yang menggembala
di sekitar daerah terlarang maka hampir-hampir dia terjerumus
kedalamnya. Ingatlah setiap raja memiliki larangan dan ingatlah bahwa
larangan Alloh apa-apa yang diharamkan-Nya. Ingatlah bahwa dalam
jasad ada sekerat daging jika ia baik maka baiklah seluruh jasadnya dan
jika ia rusak maka rusaklah seluruh jasadnya. Ketahuilah bahwa
segumpal daging itu adalah hati”. [Bukhari no. 52, Muslim no. 1599]*°
Berdasarkan hadits diatas bahwasanya Rosulullah SAW
memperingatkan umatnya agar senantiasa menjauhi hal-hal yang
haram hukumnya maupun dari sesuatu yang hukumnya syubhat
(samar), sedangkan zat etilen oksida berdasarkan hukum asalnya tidak
diketahui hukumnya tapi zat etilen oksida tersebut mempunyai sifat
yang membahayakan bagi manusia. Maka lebih baiknya untuk
menghindar dari zat-zat yang dapat membahayakan manusia termasuk
juga zat etilen oksida.
C. Pendapat Ulama’ Fikih Tahir bin Asyur, Al-Tahrirwa-Al-Tanwir
Pendapat dari 'Ulama’ Tahir bin Asyur mengenai tentang
kriteria baik burukya suatu makanan.
“Sesungguhnya Allah telah mengaitkan kebolehan makanan
dengan sifat baik, maka tidak diragukan lagi bahwa hal itu
harus dilihat paada hakikat makanan tersebut, yaitu bahwa

makanan tersebut tidak membahayakan, tidak menjijikkan, dan
tidak bertentangan dengan nash agama. Tanda dari

*> Sabran Kamal, “Hadist: Dalil yang Halal dan yang Haram Telah Jelas”,
https://amaljariah.org/hadits-dalil-yang-halal-dan-yang-haram-telah-jelas/ .
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berkumpulnya sifat-sifat ini adalah bahwa agama tidak
mengharamkannya, dan bahwa makanan itu diterima oleh
,mayoritas normalnya manusia, mencakup semua jenis
makanan yang dianggap manusia sebagai makanan yang tidak
menjijikkan, tanpa memandang adat tertentu, atau preferensi-
preferensi yang menyimpang. Kita menemukan bahwa berbagai
kelompok manusia ada yang mengkonsumsi beberapa jenis
makanan dari hewan dan tumbuhan, sementara Sebagian
lainnya meninggalkan makanan tersebut.”*

Melihat dari pendapat salah satu Ulama’Fikih diatas
menjelaskan tentang kita diperbolehkan mengkonsumsi makanan yang
memang tidak diragukan lagi kehalalannya dan juga makanan tersebut
tidak membahayakan, atau bahkan bertentangan dengan nash agama,
juga tidak termasuk dalam kriteria khabaits (menjijikkan) yang
dimaksud denga khabaits sendiri adalah diartikan sebagai sesuatu yang
rusak, buruk, atau tidak menyenanggakan. Karena itulah khabaits
menjadi lawan dari kata thayyib yang artinya baik atau sesuatu yang
menyenanggakan. Hasilnya jika khabaits menjadi lawan dari thayyib
maka semua bahan yang menjadi produk pangan, kosmetik, obat-
obatan ' yang “dilihat. rusak;. buruk; dan. menjijikkan' itu hukumnya
menjadi haram.

d. Fatwa MUI NOMOR: 20. TAHUN 2022

Didalam fatwa MUI ini lembaga diwajibkan untuk melakukan

uji lab terhadap makanan atau bahan tertentu agar memastikan tidak

adanya kandungan dari barang haram atau najis dengan tujuan

makanan tersebut layak untuk dikonsumsi. Fatwa ini dimaksudkan

3 Asrorun N.S, KONSENSUS ULAMA FATWA INDONESIA Himpunan Hasil Ijtima’ Komisi
Fatwa se-Indonesia VIII Tahun 2024 (Sekretariat Komisi Fatwa MUI: Juni 2024), 120,
https://fatwamui.com/storage/623/E-BOOK _KONSENSUS-ULAMA-FATWA-
INDONESIA_KEPUTUSAN-IJTIMA-VI11-2025.pdf



https://fatwamui.com/storage/623/E-BOOK_KONSENSUS-ULAMA-FATWA-INDONESIA_KEPUTUSAN-IJTIMA-VIII-2025.pdf
https://fatwamui.com/storage/623/E-BOOK_KONSENSUS-ULAMA-FATWA-INDONESIA_KEPUTUSAN-IJTIMA-VIII-2025.pdf
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untuk menjadi pedoman untuk melakukan uji lab agar memastikan
bahwa makanan tersebut halal dan tidak terkandung barang haram,
najis, atau adanya suatu bahan yang dapat membahayakan manusia
jika dikonsumsi, dengan tujuan untuk memastikan bahwa makanan

tersebut layak dukonsumsi dan memnuhi standar keamanan.*’

*” Fatwa MUI Nomor: 80 Tahun 2022 Tentang Produk Dan/Atau Bahan Y nag Harus Dilakukan
Uji Laboratorium, http://www.mui.or.id



http://www.mui.or.id/

BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat yuridis normatif yang mengacu pada
konsep hukum dan peraturan undang-undang, norma, asas, dan teori hukum
lainnya. Menurut Peter Mahmud Marzuki penelitian normative berupa
penelitian asas-asas hukum, penelitian sistematika hukum, penelitian taraf
singkronisasi hukum, penelitian perbandingan hukum, penelitian sejarah
hukum, penelitian inventarisasi hukum positif, dan juga penelitian penemuan
hukum.® Berdasarkan Muhaimin yuridis normatif penelitian hukum yang
dilakukan dengan menggunakan peraturan perundang-undangan, keputusan
ketetapan pengadilan, ataupun teori hukum sebagai dasar untuk mengadakan
penelusuran terhadap berbagai peraturan dan literatur dengan permasalahan
yang diteliti.*

Maka dengan jenis penelitian yuridis normatif sebagai analisis untuk
meneliti tentang permasalahan hukum pada keputusan BPOM dalam
pedoman etilen oksida dengan berbagai literatur sebagai konsep hukum.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan vyaitu bersifat kualitatif untuk

menganalisis sumber data dan informasi mengenai keputusan BPOM tentang

pedoman etilen oksida di indonesia, maka pendekatan kualitatif ini untuk

%% peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2005), 43.
** Muhaimin, Metode Penetilian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 58.
https://eprints.unram.ac.id/20305/1/Metode%20Penelitian%20Hukum.pdf
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mendeskripsikan berbagai literatur maupun konsep hukum dalam mengukur
bahaya etilen oksida pada makanan.

Maka pendekatan yang digunakan untuk mengetahui tujuan penelitian
ini yaitu pertama, statute approach (undang-undang) dengan pendekatan
undang-undang dan regulasi yang bersangkutan dengan isu hukum dalam
penelitian ini untuk keperlan peneliti pada level dogmatik ataupun praktik
hukum maka peneliti perlu memahami baik secara hierarki dan asas-asas
pada suatu peraturan perundang-undangan.*

Kedua pendekatan kasus (case approach) untuk menelaah kasus-
kasus isu hukum yang berkaitan dengan tujuan peneliti, kasus yang dapat
ditelaah melalui pengadilan maupun instansi pemerintahan lainnya yang
berkekuatan hukum tetap (inkracht van gewijsde)*

Ketiga, pendekatan perbandingan (Comparative Approach) dalam
pendekatan ini dilakukan untuk memandingakan undang-undang negara
dengan undang-undang lainnya. Selain itu juga pendekatan ini sebagai
pendekatan untuk membandingkan keputusan pengadilan anatara suatu
negara dengan membandingkan keputusan negara-lainnya pada kasus yang
sama. Maka peneliti. bisa ‘mengatehaui . ketentuan hukum yang melatar
belakangi terjadinya masalah yang sama denggan dua negara yang berbeda.*

Dalam pendekatan penelitian  tersebut sebagai pendekatan untuk

menganalisis dan mengukur terhadap bahayanya etilen oksida pada

0 Amiruddin, Zainal A, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Depok, PT RajaGrafindo Persada:
2016) 164.

I peter Mahmud Marzuki, (Jakarta: Kencana, 2005), 93.

*2 Muhaimin, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 58.
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keputusan pendoman BPOM dengan berbagai data literature atau informasi
data hukum baik dari dalam negeri maupun luar negeri.
C. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Dalam teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan untuk
menggali informasi pada fokus penelitian yaitu Bahan Hukum Primier dan
sekunder yang berdasarkan sebagai berikut:
1. Bahan Hukum Primer
Bahan Hukum primer merupakan sumber hukum yang dalam semua
aturan utama pada penelitian ini, yang dibentuk oleh lembaga negara.
Bahan hukum primer yang diambil dari peraturan perundang-undangan,
catatan resmi dalam peratauran, dan keputusan hakim yang berkuatan
hukum tetap. Begitu juga untuk pengambilan data yang digunakan sebagai
pisau analisis untuk mengupas objek penelitian ini yang diambil dari
undang-undang dasar 1945, undang-undang lain yang berkaitan dengan
objek penelitian dan juga beberapa hukum islam yang bersumber dari al-
quran, hadist, fikih dan juga pendapat para ulama. Seperti pada persoalan
penting dalam tujuan penelitian tentang keputusan BPOM-Pedoman Etilen
oksida.
2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah sumber pendukung dari publikasi
tentang hukum yang bukan merupakan dokumen resmi. Seperti buku-
buku, dokumen akademik hukum, jurnal hukum, kamus hukum dan

pendapat para ahli. Bahkan Hukum sekunder berguna untuk pendukung
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sebagai pelengkap dari data primer atas interprestasi hukum positif yang

berlaku.”
Teknik Analisis Bahan Hukum

Dalam penelitian ini menggunakan teknik literatur review berbasis
internet dalam penelitian hukum. Teknik literatur ini lebih menkankan kepada
referensi atau kajian pustaka yang kiranya dapat dijadikan acuan bagi peneliti
untuk melakukan penelitian. Teknik literatur berbasis internet ini memudahkan
bagi peneliti untuk memperoleh data-data terkait dengan etilen oksida dan
dampaknya bagi masyarakat. Teknik analisis data ini meliputi pengumpulan
data, penyajian data, dan kesimpulan dari hasil penelitian. Setelah
mengumpulkan beberapa data maka peneliti menganalisis dengan meninjai
dari hukum positif dan hukum islam agar dapat mendapatkan hasil penelitian
yang diharapkan.*
Teknik Keabsahan Bahan Hukum

Keabsahan bahan hukum merupakan hal penting yang perlu diperhatikan.
Bahan hukum merupakan unsur yang sangat penting dalam penelitian dan
bahan hukum ini-kemudian digunakan sebagai' sumber analisis bahan hukum
untuk selanjutnya dijadikan ‘sebagai dasar dalam mengambil kesimpulan.
Demikian bahan hukum yang diterima harus memenuhi persyaratan keabsahan
bahan hukum. Salah satu cara untuk mengetahui keabsahan bahan hukum

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik triangulasi. Menurut

** Jonaedi Efendi, Metode Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris (Prenada Media, 2018). 188-

189

* Jonaedi Efendi, (Predana Media,2018). 189
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Nasution, teknik triangulasi adalah "triangulasi dapat dilakukan menggunakan
teknik yang berbeda-beda, yaitu wawancara, observasi dan dokumen.
Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenenaran bahan hukum
juga dilakukan untuk memperkaya data. Selain itu, triangulasi juga dapat
berguna untuk untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data,
karena itu triangulasi bersifat reflektif.”*> Teknik pengumpulan dokumen yang
digunakan peneliti dalam menulis penelitian ini dikategorikan sebagai
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi sumber melibatkan peneliti yang memeriksa beberapa bagian
data dari beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik, peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk
mencari tau kebenaran sebuah data terhadap sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

3. Triangulasi waktu, peneliti meninjau waktu diterbitkannya sumber data
yang diperoleh, karena seringkali waktu ikut mempengaruhi daya kuat
untuk mempaercayai sumber data tersebut.*

F." Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

*> Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, CV. Penerbit Qiara Media, (Pasuruan:
2019).
http://digilib.uinkhas.ac.id/12273/1/Buku%20Pengantar%20Metodologi%20Penelitian%20Hukum
-Nur%20Solikin%20(1)%20(1).pdf

* Andarusni A, “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber Dan Waktu Pada
Penelitian Pendidikan Sosial” Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol.
5, No. 2, Desember 2020, 4-5.
https://journal.ummat.ac.id/journals/8/articles/3432/submission/editor/3432-12356-2-ED.docx



http://digilib.uinkhas.ac.id/12273/1/Buku%20Pengantar%20Metodologi%20Penelitian%20Hukum-Nur%20Solikin%20(1)%20(1).pdf
http://digilib.uinkhas.ac.id/12273/1/Buku%20Pengantar%20Metodologi%20Penelitian%20Hukum-Nur%20Solikin%20(1)%20(1).pdf
https://journal.ummat.ac.id/journals/8/articles/3432/submission/editor/3432-12356-2-ED.docx
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1. Tahap Pra Penelitian
Dalam tahap pra penelitian, bahan-bahan penelitian dikumpulkan.
Penelitian ini merupakan kajian pustaka, maka bahan-bahan yang
dikumpulkan berupa informasi data terkait dengan keputusan BPOM No.
229 tentang etilen oksida yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, laporan
penelitian resmi, serta literatur lain yang mendukung tentang topik yang
dibahas dalam penelitian ini.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan mengkaji bahan
pustaka. pada tahap inipeneliti melakukan pengamatan dan mengumpulkan
data dari undang-undang yang akan menjadi landasan terkait kasus yang
ada dalam penelitian ini yaitu tentang etilen oksida, pendapat para ahli
yang dimuat dalam jurnal hukum yang temanya juga tidak jauh dari etilen
oksida dan dampak bahayanya terkait bahan kimia ini, atau artikel yang
berkaitan dengan topik pembahasan dalam penelitian ini.
3. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap penyusunan‘ laporan “ini- merupakan- tahap ‘akhir “dari setiap
analisa yang telah dilakukan. Pada tahap ini peneliti akan menyusun data
yang telah terkumpul, menganalisa, dan meringkasnya dalam bentuk karya
tulis ilmiah yang sesuai dengan pedoman yang berlaku di Universitas

Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Analisis Hukum Perlindungan Konsumen Dalam Keputusan Kepala
BPOM RI No. 229 Tahun 2022 Tentang Pedoman Mitigasi Risiko
Kesehatan Senyawa Etilen Oksida
Hal yang melatar belakangi dikeluarkannya keputusan kepala
BPOM no 229 tahun 2022 tentang pedoman mitigasi risiko Kesehatan
senyawa etilen oksida ini yaitu:
1. Latar Belakang Keputusan BPOM No. 229 Tahun 2022 Tentang
Pedoma Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida
Bermula ketika pada tahun 2020 The European Union Rapid
Alert System for Food and Feed (EURASFF) yang merupakan system
peringatan dini Uni Eropa yang berfungsi untuk memberikan
peringatan keamanan memberikan notifikasi tentang ditemukannya
residu etilen oksida pada biji wijen dari negara India dan pada tahun
2021 ditemukannya residu etilen oksida pada locust bean gum
(permen kacang belalang), selanjutnya padata tahun-2022-ditemukan
juga kandungan senyawa etilen oksida pada mie instan indomie juga
ice cream.
Beberapa produk Indonesia yang ditolak karena mengandung
senyawa etilen oksida yang sudah melebihi batas aman untuk
dikonsumsi yang telah ditetapkan dibeberpa negara tujuan ekspor. Di

Indonesia senyawa etilen oksida sudah dilarang penggunaannya

36
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sebagai pestisida yang sudah tercantum dalam Peraturan Mentri
Pertanian Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pendaftaran Pestidsida.
Etilen oksida ini merupakan senyawa kimia yang biasanya digunakan
sebagai campuran bahan pestisida dan juga digunakan sebagai
sterilisasi alat medis karena sifat dari senyawa ini yang mudah
menghancurkan DNA maka dari itu senyawa ini sangat berbahaya jika
dikonsumsi oleh manusia.

Ditemukannya senyawa etilen oksida pada salah satu produk
PT. Indofood yaitu mie indomie rasa ayam special dari badan
laboratorium Kementrian Kesehatan Taiwan. Senyawa etilen oksida
merupakan senyawa kimia yang berupa gas, tidak berwarna, dan juga
berbau manis. Etieln oksida juga merupakan senyawa yang biasanya
digunakan sebagai sterilisasi untuk perlatan medis. Senyawa etilen
oksida ini juga sangat berbahaya bagi Kesehatan manusia apabila
dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan.”

Proses yang melatar belakangi dikeluarkannya keputusan
kepala BPOM RI No.229 tahun 2022 tentang pedoman mitigasi risiko
Kesehatan senyawa etilen oksida ini sebagai pedoman bagi pelaku

usaha untuk melakukan mitigasi risiko bagi produk yang mereka

* Nabila M.R, Bahaya Zat Etilen Oksida yang Sering Ditemukan di Produk Mie Instan Bagi
Tubuh, (fkm.unair), https://fkm.unair.ac.id/bahaya-zat-etilen-oksida-yang-sering-ditemukan-di-
produk-mie-instan-bagi-tubuh/



https://fkm.unair.ac.id/bahaya-zat-etilen-oksida-yang-sering-ditemukan-di-produk-mie-instan-bagi-tubuh/
https://fkm.unair.ac.id/bahaya-zat-etilen-oksida-yang-sering-ditemukan-di-produk-mie-instan-bagi-tubuh/
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produksi agar memenuhi standar keamanan konsumsi dan layak untuk
dipasarkan secara ekspor maupun impor.*

Temuan EtO dan turunannya kini telah meluas tidak hanya
pada biji wijen, namun bisa berasal dari bahan tambahan pangan,
rempah-rempah ataupun pangan olahan. Berdasarkan data EURASFF
dari bulan September 2020 hingga September 2022, terdapat total 857
notifikasi terkait EtO, dengan rincian sebagaimana terlihat pada
Gambar 1. Urutan jenis komoditas dengan notifikasi tertinggi hingga
terendah ialah Nuts, nut products and seeds (260 kasus), Cereals and
bakery products (140 kasus), Other food product/mixed (90 kasus),
Herb and spices (84 kasus), Dietetic foods, food supplements and
fortified foods (83 kasus), Food additives and flavourings (66 kasus),
Ices and desserts (40 kasus), Prepared dishes and snacks (35 kasus),
Soups, broths, sauces and condiments (27 kasus). Sebagai keterangan,
yang dimasukkan dalam kelompok komoditas lainnya/Others (4,6%)
terdiri dari berbagai macam jenis pangan diantaranya fruits and
vegetables (13 “kasus) dan milk and milk “products (5 kasus).
Selanjutnya, berdasarkan pada negara asal produk, sebaran notifikasi
terkait residu EtO ini dapat dilihat pada Gambar 2. Dari keseluruhan
kasus diatas, Indonesia menerima total satu notifikasi EURASFF dari
negara Jerman, yaitu temuan senyawa etilen oksida pada produk mi

instan pada bulan Desember 2021.

8 Andri F, BPOM TerbitkanPedoman Mitigasi Efek Samping Etilen Oksida, (Antaranews: 2023),
https://www.antaranews.com/berita/3509133/bpom-terbitkan-pedoman-mitigasi-efek-samping-

etilen-oksida


https://www.antaranews.com/berita/3509133/bpom-terbitkan-pedoman-mitigasi-efek-samping-etilen-oksida
https://www.antaranews.com/berita/3509133/bpom-terbitkan-pedoman-mitigasi-efek-samping-etilen-oksida

39

Nuts, it products and seeds
0.%

Food sditiees and Navewrings
T

Diecetic fscdr, food supplements and fortified foode
L™

Coveals 2wl bakery produes
"IN

Herh and spices
s

Other food product / mived
0

Gambar 1: Notifikasi etilen oksida berdasarkan komoditas

(EURASFF, Data September 2020-September 2022)

Gambar 2. Jumlah notifikasi etilen oksida berdasarkan negara asal
komoditas (country of origin) untuk 10 peringkat negara tertinggi
(EURASFF, Data September 2020-September 2022)
2. Subtansi: Keputusan - BPOM: No. 229 Tahun 2022  Tentang Pedoma
Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida
Dalam surat Keputusan Kepala BPOM no. 229 tentang
pedoman mitigasi risiko terdepat identifikasi bahaya mengenai tentang
senyawa etilen oksida. Etilen oksida merupakan senyawa kimia yang
berupa gas, tidak beracun, tidak memiliki warna, dan berbau manis,
dan juga mudah terbakar. Etilen oksida memiliki rumus kimia C,H40.

umumnya senyawa etilen oksida ini digunakan sebagai bahan baku
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didalam industry, contohnya seperti sintetis etilen glikol juga biasa
digunakan sebagai sterilisasi alat-alat medis dan juga sebagai
pestisida.

Risiko Kesehatan dari bahaya makanan dapat dilakukan
dengan berbagai macam cara, contohnya seperti melakukan mitigasi
risiko yang didalamnya dijelaskan batas aman untuk dapat digunakan
sebagai campuran bahan makanan. Cara lainnya yaitu dengan
membuat pedoman mitigasi agar bisa mencegah, mengurangi, dan
meminimalisir terkait senyawa etilen oksdia dalam makanan.

Kebijakan pengaturan penggunaan senyawa etilen oksida itu
berbeda disetiap negara. Karena itu sebagai pelaku usah harus
memenuhi standar aman senyawa etilen oksida untuk negara tujuan
ekspor. Regulasi senyawa etilen oksdia dibeberapa negara sebagai
berikut:

a. Uni Eropa
Eropa mengatur batas aman untuk senyawa etilen oksida terdapat
dalam peraturan yang terbaru yaitu-sebesar 0,1 mg/kg.

b. Kanada, Amerika Serikat
Kanada dan Amerika Serikat mengatur batas aman untuk senyawa
etilen oksida mengacu dalam General Residue Limit (GMRL)

maka batasannya adalah 0,1 mg/kg.
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Korea Selatan, Jepang

Pada zaman dahulu Korea Selatan dan jepang biasa menggunakan
seyawa etilen oksida untuk pembasmi pada pangan seperti rempah
kering, sayuran kering, dll. Korea mengatur batas aman senyawa
etilen oksida sebesar 0,01 mg/kg. maka selanjutnya jepang juga
memberikan batas aman yang sama dengan Korea yaitu sebesar
0,01 mg/kg.

Hongkong

Hongkong melarang penggunaan senyawa etilen oksida pada
produk pangan dan tidak menerima importasi produk apapun yang
dikonsumsi manusia yang mengandung senyawa etilen oksida.
Taiwan

Taiwan mengatur pestisida dalam Ministry of Health namun tidak
secara khusus menyebutkan senyawa etilen oksida. Dalam
Ministry of Health disebutkan bahwa pestisida yang tidak ada
batas maksimalnya tidak boleh terdeteksi dalam produk.
Singapura

Singapura hanya mengatur batas senyawa etilen oksida yang
digunakan pada rempah-rempah itu sebesar 50 mg/kg.

Thailand

Thailand mengatur batas penggunaan residu etilen oksida yang
termasuk dalam pestisida itu tidak boleh terkandung dalam produk

pangan.
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h. Indonesia
Indonesia mengatur batas aman untuk senyawa etilen oksida
sebesar 0,01 mg/kg.

Keputusan Kepala BPOM No. 229 tahun 2022 ini bersifat
preventif atau kehati-hatian untuk meminimalisir kandungan senyawa
etilen oksida, BPOM memberikan anjuran bagi para pelaku usaha yang
akan melakukan mitigasi risiko.

Pertama, berdasarkan Undang-undang dasar 1945 sebagai dasar
landasan negara dan juga konstitusi tertinggi memberikan jaminan
keamanan bagi rakyatnya baik dari perlindungan hukum, kesejahteraan
rakyat, dan juga hak asasi manusia. Hak asasi manusia seperti hak atas
kebebasan, hak atas kehidupan, dan hak atas keselamatan.

Surat keputusan yang dikeluarkan oleh BPOM ini bersifat
preventif atau kehati-hatian yang mana tidak ada jaminan kepastian
hukum bagi konsumen, hal ini sudah sangat tidak sesuai dengan undang-
undang no. 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang terdapat
dalam pasal 1 ayat 1 jo pasal 4 tentang hak-dan-kewajiban-bagi-konsumen,
dalam pasal 1 ayat 1 yang berbunyi. “Perlindungan konsumen adalah
segala upaya yang menajamin adanya kepastian hukum untuk memberi
perlindungan kepada konsumen”.*® Jika keputusan ini besifat kehati-
hatian maka jaminan untuk konsumen itu tidak pasti, karena sudah

tercantum dalam pasal 4 yaitu konsumen memiliki hak keamanan,

* Undang-undang perlindungan konsumen, pasal 3.
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kenyamanan dan juga keselamatan dalam mengkonsumsi barang atau
jasa,® dalam keputusan tersebut masih memperbolehkan kandungan
senyawa etilen oksida pada makanan dalam batas aman dengan alasan
karena sifat dari senyawa tersebut berupa gas yang jika terkena panas itu
gampang menguap, tetap saja jika dikonsumsi secara terus menerus dapat
sangat membahayakan manusia.>*

Melihat dari kebiasaan cara masyarakat memakan mie
kebanyakan masyarakat Indonesia mereka akan tetap memakan mie
meskipun tanpa di rebus tetapi hanya dihancurkan kemudian dicampur
dengan bumbu dari mie tersebut, hal itu yang menyebabkan tidak
hilangnya kandungan senyawa etilen oksida karena tidak terkena energi
panas. Melihat dari hal diatas tidak memenuhi kata kenyaman yang
terdapat dalam pasal 4 sebagai konsumen yang dapat menggunakan cara
memasak yang menurut mereka nyaman.

Keputusan ini hanya berisi pedoman yang bertujuan untuk
meminimalisir kandungan zat berbahaya bagi tubuh. Dalam keputusan ini
juga masih diperbolehkan-adanya kandungan senyawa etilen oksida yaitu
sebesar 0,01 mg/kg, padahal sudah sangat jelas bahwa kandungan
senyawa etilen oksida tersebut sangatlah berbahaya, senyawa etilen
oksdia tersebut juga bersifat mutagenic yaitu dapat merusak DNA

manusia dan juga menyebabkan sel-sel pada manusia bermutasi atau

*0 Undang undang perlindungan konsumen, pasal 4.
5! Redaksi Halodoc, “Mengenal Etilen Oksida dan Dampaknya pada Tubuh,” halodoc, diakses 24
April 2025, https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-etilen-oksida-dan-dampaknya-pada-tubuh.
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tumbuh secara tidak terkontrol yang dapat menjadi penyebab munculnya
penyakit kangker.>

Kedua, etilen oksida merupakan senyawa yang berbahaya yang
dapat menyebabkan beberapa masalah kesehatan. Beberapa negara
bahkan melakukan penarikan beberapa produk yang ternyata mengandung
senyawa etilen oksida, disebabkan memang karena betapa seriusnya
dampak kesehatan yang bisa disebabkan oleh senyawa tersebut.
Contohnya seperti kasus di negara Taiwan badan otoritas setempat
menemukan kandungan senyawa etilen oksdia yang terkandung dari salah
satu produk di Indonesia yaitu mie indomie rasa ayam special, dalam
produk tersebut terdapat kandungan senyawa etilen oksdia sebesar 0,187
mg/kg, merespon dari masalah tersebut pemerintah negara Taiwan
memerintahkan untuk segera melakukan penarikan produk mie indomie
rasa ayam special tersebut dari pasar. Taiwan memang tidak mengizinkan
senyawa etilen oksida terkandung dalam makanan karena memang
senyawa tersebut dapat menyebabkan masalah kesehatan yang sangat
berbahaya, maka dari itu negara Taiwan menanggapi-dengan serius terkait
kasus adanya kandungan senyawa . etilen oksida dalam makanan.

Pemerintah Taiwan juga akan mengenakan denda kepada importir sebesar

%2 A. Izzotti dan A. Pulliero, “The effects of environmental chemical carcinogens on the
microRNA machinery,” International Journal of Hygiene and Environmental Health 217, no. 6 (1
Juli 2014): 601-27, https://doi.org/10.1016/j.ijheh.2014.01.001.
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60 ribu dolar Taiwan setara dengan 29 juta rupiah dengan maksimal 200
juta dolar Taiwan setara dengan 97 triliun rupiah. >

Singapura dan Hong Kong juga melakukan hal yang sama. Pada
tahun 2022 kedua negara tersebut juga menemukan kandungan senyawa
etilen oksida pada salah satu produk makanan yang berasal dari Indonesia
juga bukan seperti negara Taiwan yang menemukan senyawa etilen
oksdia pada mie indomie rasa ayam special Singapura dan Hong Kong
menemukan kandungan senyawa etilen oksida pada produk mie seedap
asal Indonesia. Kedua negara tersebut menemukan senyawa etilen oksdia
pada mie seedap varian rasa Korean spicy soup dan Korean spicy chicken.
SFA (Singapore Food Agency) mengatakan bahwa senyawa etilen oksdia
merupakan senyawa yang terkandung dalam pestisida yang digunakan
untuk fumigasi pada tanaman. SFA melarang senyawa etilen oksdia yang
merupakan pestisida digunakan dalam makanan. Pemerintah Singapura
memperbolehkan senyawa etilen oksida digunakan sebagai sterilisasi
rempah-rempah namun harus tetap dalam batas aman yang telah
ditetapkan dinegara tersebut yaitu sebesar 50 mg/kg. >*

Berbeda dengan beberapa negara yang disebutkan diatas yang
telah melakukan penarikan terhadap produk yang mengandung senyawa

etilen oksida, menanggapi dari kasus tersebut pihak dari Indonesia tidak

>3 “Fakta Terkini Indomie Ayam Spesial Ditarik di Taiwan dan Malaysia,” ekonomi, diakses 26
April 2025, https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230427100841-92-942507/fakta-terkini-
indomie-ayam-spesial-ditarik-di-taiwan-dan-malaysia.

> Vidya Pinandhita, “Bikin 2 Produk Mie Sedaap Disetop Hong Kong-Singapura, Ini Efek Etilen
Oksida,” detikHealth, diakses 26 April 2025, https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-
6334106/bikin-2-produk-mie-sedaap-disetop-hong-kong-singapura-ini-efek-etilen-oksida.
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langsung mengambil tindakan untuk menarik beberapa produk yang
mengandung senyawa etilen oksida dari pasar. BPOM berpendapat bahwa
mie instan tersebut masih dalam batas aman dan tentu masih aman untuk
di konsumsi. BPOM berpendapat juga bahwa dengan kandungan senyawa
etilen oksida sebesar 0,01 mg/kg masih bisa ditoleransi oleh tubuh
manusia.

Senyawa etilen oksida dilarang penggunaannya sebagai
pestisida di Indonesia yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pertaian
Nomor 43 Tahun 2019 Tentang Pendaftaran Pestisida, karena senyawa
etilen oksida bersifat genotoksik yang dapat merusak DNA manusia
ketika DNA tersebut rusak maka menyebabkan mutasi yang tidak dapat
dikendalikan, hal tersebut dapat menyababkan kangker dan juga beberapa
masalah  kesehatan lainnya. Senyawa etilen oksida dilarang
penggunaannya sebagai pestisida yang digunakan untuk tanaman karena
berbahaya bagi kesehatan tetapi senyawa tersebut masih boleh terkandung
dalam makanan yang tentunya dikonsumsi oleh manusia dan juga
berbahaya ‘bagi kesehatan. ‘Dalam hal" ini BPOM hanya mengeluarkan
surat keputusan yang berisi pedoman untuk melakukan mitigasi risiko
senyawa tersebut dan dalam keputusan tersebut BPOM hanya
memberikan batasan bahwa senyawa etilen oksida tersebut boleh
terkandung dalam makanan sebesar 0,01 mg/kg, BPOM tidak
mengeluarkan surat perintah untuk melakukan penarikan produk makanan

yang dipastikan mengandung senyawa etilen oksida tersebut dan menekan
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kadar kandungan senyawa etilen oksida dalam makanan menjadi 0 mg.
BPOM mengatakan bahwa senyawa etilen oksida aman dikonsumsi jika
masih dibawah batas, namun jika senyawa etilen oksdia tersebut
dikonsumsi secara terus menerus tentu saja akan ada dampak yang
disebabkan oleh senyawa tersebut. Risiko senyawa tersebut akan lebih
besar jika dikonsumsi oleh anak-anak karena system kekebalan tubuh
anak-anak tidak sekuat orang dewasa maka risiko yang akan didapatkan
lebih besar.>

Ketiga, etilen oksida dalam penelitian IARC (International
Agency for Research on Cancer) yang merupakan Badan Internasional
penelitian kanker dan juga berada dibawah naungan WHO (World Health
Organization) organisasi kesehatan dunia telah melakukan penelitian dan
juga mengklasifikasikan senyawa etilen oksida termasuk dalam zat
karsinogen yaitu zat yang menyebabkan kanker dan beberapa penelitian
juga menyebutkan senyawa etilen oksida beracun yg dapat merusak
system reproduksi dan janin.>® Paparan dari senyawa etilen oksida bisa
disebabkan dengan’ banyak cara, pembuangan ‘senyawa ‘etilen oksida

sebagian dilepaskan ke atmosfer baik dari hujan maupun penyerapan gas

% «Standar Ganda’ Pengukuran Kadar Zat Pemicu Kanker Dalam Indomie,” inilah.com, diakses
28 April 2025, https://lwww.inilah.com/standar-ganda-pengukuran-kadar-zat-pemicu-kanker-
dalam-indomie.

% Redaksi Halodoc, “Mengenal Etilen Oksida dan Dampaknya pada Tubuh,” halodoc, diakses 29
April 2025, https://www.halodoc.com/artikel/mengenal-etilen-oksida-dan-dampaknya-pada-tubuh.
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aerosol berair tidak dapat menghilangkan senyawa etilen oksida
tersebut.”’

Beberapa negara yang masih membereikan kebijakan dengan
memperbolehkan senyawa etilen oksida terkandung dalam makanan
umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor perekonomian
negara, regulasi pangan, dan standar kesehata dinegara tersebut. Ditinjau
dari faktor ekonomi beberapa negara yang masih memperbolehkan
senyawa etilen oksida terkandung dalam makanan vyaitu untuk
meningkatkan produksi makanan atau bisa juga untuk memperpanjang
umur simpan produk.”® Beberapa negara yang masih memperbolehkan
senyawa tersebut terkandung dalam makanan salah satunya Indonesia,
badan otoritas di Indonesia masih memperbolehkan senyawa tersebut
terkandung dalam makanan yang terdapat dalam surat keputusan kepala
BPOM no. 229 dengan standar 0,01 mg/kg etilen oksida. Dalam surat
keputusan tersebut BPOM memperbolehkan karena masih tergolong aman
untuk di konsumsi, namun dalam jangka panjang risiko yang akan
didapatkan' akan" semakin’ meningkat. Hal ini- dikarenakan ‘masyarakat
Indonesia juga adalah manusia biasa yang juga akan merasakan dampak

negative jika mengkonsumsi sesuatu yang membahayakan, seharusnya

S JARC Working Group on the Evaluation of Carcinogenic Risks to Humans, “ETHYLENE
OXIDE,” dalam Chemical Agents and Related Occupations (International Agency for Research on
Cancer, 2012), https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK304417/.

58 Fuji Anrina dan Gupita Pramahayekti, “KETENTUAN SENYAWA ETILEN OKSIDA DAN
TURUNANNYA DI NEGARA MITRA DAGANG DAN STRATEGI MENJAGA AKSES
PASAR EKSPOR PRODUK PANGAN INDONESIA,” Jurnal Cendikia Niaga (JCN) 7, no. 1
(2023): 46-60.
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BPOM memberikan larangan adanya senyawa tersebut pada makanan

agar memberikan jaminan keamanan juga kesehatan bagi masyarakatnya.

Faktor regulasi pangan yang diterapkan dibeberapa negara

pestinya berbeda. Beberapa negara ada yang memberikan standar yang

lebih longgar atau memiliki toleransi yang lebih tinggi tentang

penggunaan senyawa tersebut, namun sangat disayangkan negara yang

masih memperbolehkan penggunaan senyawa tersebut pada makanan

melihat bahwa senyawa tersebut sangat berbahaya bagi manusia. Negara

seharusnya lebih mengutamakan kesehatan dan keamanan bagi
rakyatnya.>

B. Analisis Hukum Islam Dalam Keputusan Kepala BPOM RI No. 229

Tahun 2022 Tentang Pedoman Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa
Etilen Oksida

1. Latar Belakang Keputusan BPOM No. 229 Tahun 2022 Tentang Pedoma

Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida

Bermula Ketika pada tahun 2020 The European Union Rapid

Alert System for 'Food-and Feed (EURASFF) yang merupakan system

peringatan dini . Uni’ Eropa yang berfungsi untuk memberikan

peringatan keamanan memberikan notifikasi tentang ditemukannya

residu etilen oksida pada biji wijen dari negara India dan pada tahun

2021 ditemukannya residu etilen oksida pada locust bean gum

(permen kacang belalang), selanjutnya padata tahun 2022 ditemukan

% Munsiah Maha, “Present status of food irradiation and trend of its development; Status iradiasi
pangan saat ini dan arah pengembangannya,” 1 Juli 1998,
https://www.osti.gov/etdeweb/biblio/20221792.
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juga kandungan senyawa etilen oksida pada mie instan indomie juga
ice cream.

Beberapa produk Indonesia yang ditolak karena mengandung
senyawa etilen oksida yang sudah melebihi batas aman untuk
dikonsumsi yang telah ditetapkan dibeberpa negara tujuan ekspor. Di
Indonesia senyawa etilen oksida sudah dilarang penggunaannya
sebagai pestisida yang sudah tercantum dalam Peraturan Mentri
Pertanian Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pendaftaran Pestidsida.
Etilen oksida ini merupakan senyawa kimia yang biasanya digunakan
sebagai campuran bahan pestisida dan juga digunakan sebagai
sterilisasi alat medis karena sifat dari senyawa ini yang mudah
menghancurkan DNA maka dari itu senyawa ini sangat berbahaya jika
dikonsumsi oleh manusia.

Ditemukannya senyawa etilen oksida pada salah satu produk
PT. Indofood yaitu mie indomie rasa ayam special dari badan
laboratorium Kementrian Kesehatan Taiwan. Senyawa etilen oksida
merupakan senyawa kimia yang berupa gas, tidak berwarna, dan juga
berbau manis. Etieln oksida juga merupakan senyawa yang biasanya
digunakan sebagai sterilisasi untuk perlatan medis. Senyawa etilen
oksida ini juga sangat berbahaya bagi Kesehatan manusia apabila

dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan.®

® Nabila M.R, Bahaya Zat Etilen Oksida yang Sering Ditemukan di Produk Mie Instan Bagi
Tubuh, (fkm.unair), https://fkm.unair.ac.id/bahaya-zat-etilen-oksida-yang-sering-ditemukan-di-
produk-mie-instan-bagi-tubuh/



https://fkm.unair.ac.id/bahaya-zat-etilen-oksida-yang-sering-ditemukan-di-produk-mie-instan-bagi-tubuh/
https://fkm.unair.ac.id/bahaya-zat-etilen-oksida-yang-sering-ditemukan-di-produk-mie-instan-bagi-tubuh/
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Proses yang melatar belakangi dikeluarkannya keputusan
kepala BPOM RI No. 229 tahun 2022 tentang pedoman mitigasi risiko
Kesehatan senyawa etilen oksida ini sebagai pedoman bagi pelaku
usaha untuk melakukan mitigasi risiko bagi produk yang mereka
produksi agar memenuhi standar keamanan konsumsi dan layak untuk
dipasarkan secara ekspor maupun impor.*!

Temuan EtO dan turunannya kini telah meluas tidak hanya
pada biji wijen, namun bisa berasal dari bahan tambahan pangan,
rempah-rempah ataupun pangan olahan. Berdasarkan data EURASFF
dari bulan September 2020 hingga September 2022, terdapat total 857
notifikasi terkait EtO, dengan rincian sebagaimana terlihat pada
Gambar 1. Urutan jenis komoditas dengan notifikasi tertinggi hingga
terendah ialah Nuts, nut products and seeds (260 kasus), Cereals and
bakery products (140 kasus), Other food product/mixed (90 kasus),
Herb and spices (84 kasus), Dietetic foods, food supplements and
fortified foods (83 kasus), Food additives and flavourings (66 kasus),
Ices and desserts (40-kasus), Prepared dishes and snacks (35 kasus),
Soups, broths, sauces and condiments (27 kasus). Sebagai keterangan,
yang dimasukkan dalam kelompok komoditas lainnya/Others (4,6%)
terdiri dari berbagai macam jenis pangan diantaranya fruits and
vegetables (13 kasus) dan milk and milk products (5 kasus).

Selanjutnya, berdasarkan pada negara asal produk, sebaran notifikasi

81 Andri F, BPOM TerbitkanPedoman Mitigasi Efek Samping Etilen Oksida, (Antaranews: 2023),
https://www.antaranews.com/berita/3509133/bpom-terbitkan-pedoman-mitigasi-efek-samping-

etilen-oksida


https://www.antaranews.com/berita/3509133/bpom-terbitkan-pedoman-mitigasi-efek-samping-etilen-oksida
https://www.antaranews.com/berita/3509133/bpom-terbitkan-pedoman-mitigasi-efek-samping-etilen-oksida
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terkait residu EtO ini dapat dilihat pada Gambar 2. Dari keseluruhan
kasus diatas, Indonesia menerima total satu notifikasi EURASFF dari
negara Jerman, yaitu temuan senyawa etilen oksida pada produk mi
instan pada bulan Desember 2021.
2. Subtansi Keputusan BPOM No. 229 Tahun 2022 Tentang Pedoma
Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida

Dalam surat Keputusan Kepala BPOM no. 229 tentang
pedoman mitigasi risiko terdepat identifikasi bahaya mengenai tentang
senyawa etilen oksida. Etilen oksida merupakan senyawa kimia yang
berupa gas, tidak beracun, tidak memiliki warna, dan berbau manis,
dan juga mudah terbakar. Etilen oksida memiliki rumus kimia C,H,O.
umumnya senyawa etilen oksida ini digunakan sebagai bahan baku
didalam industry, contohnya seperti sintetis etilen glikol juga biasa
digunakan sebagai sterilisasi alat-alat medis dan juga sebagai
pestisida.

Risiko Kesehatan dari bahaya makanan dapat dilakukan
dengan berbagai macam cara, contohnya seperti-melakukan mitigasi
risiko yang didalamnya dijelaskan batas.aman untuk dapat digunakan
sebagai campuran bahan makanan. Cara lainnya yaitu dengan
membuat pedoman mitigasi agar bisa mencegah, mengurangi, dan
meminimalisir terkait senyawa etilen oksdia dalam makanan.

Kebijakan pengaturan penggunaan senyawa etilen oksida itu

berbeda disetiap negara. Karena itu sebagai pelaku usah harus
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memenuhi standar aman senyawa etilen oksida untuk negara tujuan
ekspor. Regulasi senyawa etilen oksdia dibeberapa negara sebagai
berikut:
a. Uni Eropa
Eropa mengatur batas aman untuk senyawa etilen oksida terdapat
dalam peraturan yang terbaru yaitu sebesar 0,1 mg/kg.
b. Kanada, Amerika Serikat
Kanada dan Amerika Serikat mengatur batas aman untuk senyawa
etilen oksida mengacu dalam General Residue Limit (GMRL)
maka batasannya adalah 0,1 mg/kg.

c. Korea Selatan, Jepang

Pada zaman dahulu Korea Selatan dan jepang biasa menggunakan
seyawa etilen oksida untuk pembasmi pada pangan seperti rempah
kering, sayuran kering, dll. Korea mengatur batas aman senyawa
etilen oksida sebesar 0,01 mg/kg. maka selanjutnya jepang juga
memberikan batas-aman yang sama dengan Korea yaitu sebesar
0,01 mg/kg.

d. Hongkong
Hongkong melarang penggunaan senyawa etilen oksida pada
produk pangan dan tidak menerima importasi produk apapun yang

dikonsumsi manusia yang mengandung senyawa etilen oksida.
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e. Taiwan
Taiwan mengatur pestisida dalam Ministry of Health namun tidak
secara khusus menyebutkan senyawa etilen oksida. Dalam
Ministry of Health disebutkan bahwa pestisida yang tidak ada
batas maksimalnya tidak boleh terdeteksi dalam produk.

f. Singapura
Singapura hanya mengatur batas senyawa etilen oksida yang
digunakan pada rempah-rempah itu sebesar 50 mg/kg.

g. Thailand
Thailand mengatur batas penggunaan residu etilen oksida yang
termasuk dalam pestisida itu tidak boleh terkandung dalam produk
pangan.

h. Indonesia
Indonesia mengatur batas aman untuk senyawa etilen oksida
sebesar 0,01 mg/kg.

Pada dasarnya hukum makanan adalah halal yang sudah

tercantum dalam-ayat Al-Quran surat'Al-Bagarah ayat 168:

3 K4 Gl ot B VT s 5 5 e 15K e

“Yang artinya: wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi
lagi halal dan baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan.
Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nya‘[a.”62

%2 Al-quran Terjemah, (CV.TOHA PUTRA)
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa hukum asal dari makanan
yaitu halal, dari ayat tersebut juga bisa diketahui bahwa yang haram itu
ada dua yang pertama yaitu haram karena dzat-nya dan yang kedua yaitu
haram karena sebab dari luar.®® Salah satu hal yang menyebabkan
makanan tersebut menjadi haram vyaitu disebabkan karena najis,
membahayakan, dan memabukkan. Salah satu yang menjadi penyebab
diharamkannya suatu makanan adalah karena menjijikkan (khabaits),
yang dimaksud dengan khabaits sendiri adalah sesuatu yang rusak, buruk
atau tidak menyenangkan. Khabaits sendiri merupakan lawan kata dari
thayyib yang berarti baik, maka jika khabaits menjadi lawan kata dari
thayyib maka makanan yang termasuk dalam kriteria Kkhabaits itu
hukumnya menjadi haram.®*

Dalam hal ini senyawa etilen oksida termasuk dalam Kkriteria
khabaits karena senyawa ini memiliki sifat membahayakan yang tentunya
buruk jika dikonsumsi oleh manusia. Etilen oksida juga banyak mudharat
nya maka dari itu lebih bailk untuk menghindari makanan yang
mengandung senyawa tersebut’ juga karena ketidakjelasan hukum dari
senyawa tersebut jika dikonsumsi oleh manusia. BPOM bertanggung
jawab penuh terhadap pengawasan produk-produk makanan, melakukan
pengawasan secara menyeluruh keseluruh pemasaran terkait dengan

makanan yang mengandung sesuatau yang berbahaya maupun makanan

63 «Surat Al-Bagarah Ayat 168 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb,” diakses 30
April 2025, https://tafsirweb.com/650-surat-al-bagarah-ayat-168.html.

64 “Mengapa Barang Najis Haram Dikonsumsi?,” NU Online, diakses 30 April 2025,
https://islam.nu.or.id/syariah/mengapa-barang-najis-haram-dikonsumsi-RV9iM.
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yang sudah kadauarsa. Selain itu masyarakat juga harus pintar-pintar
dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi.

Menurut GAPMMI (Gabungan Pelaku Usaha Makanan dan
Minuman Indonesia) terdapat bebrapa hal yang perlu untuk diwaspadai
yang harus dilakukan oleh konsumen untuk memilih makanan. Hal
pertama yang harus dilakukan adalah memeriksa produk makanan yang
melebihi tanggal kadaluarsa dan melihat kemasan produk tersebut di
khawatirkan produk tersebut dilakukan pengemasan ulang. Hal kedua
yang harus dilakukan adalah perlu memeriksa produk ingredient/
kandungan dari produk makanan tersebut terdapat kandungan yang
berbahaya atau tidak dan sudah dilabeli BPOM RI. Hal ketiga yang harus
dilakukan adalah para konsumen harus mewaspadai produk makanan
impor illegal yang tidak ada izin edar dari BPOM RI baik itu makanan

dari luar negeri maupun dalam negeri.®® Dalam hadits Rosulullah:

@ A M 1 o 7 1% o, s o, . o . /o‘% M o~ Eg/
O «J3az b 3t Eas JB e W a5 1as o3 O Bl e T 5
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Dari Abu ‘Abdillah An-Nu’man bin Basyir radhiallahu ‘anhuma
berkata,” Aku mendengar Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya yang Halal
itu jelas dan yang haram itu jelas, dan diantara keduanya ada perkara yang
samar-samar, kebanyakan manusia tidak mengetahuinya, maka
barangsiapa menjaga dirinya dari yang samar-samar itu, berarti ia telah

%

% Farid Wajdi, Jaminan Produk Halal Di Indonesia Urgensi Sertifikasi Halal dan Labelisasi Halal
(Depok: PT RajaGrafindo Persada Rajawali Pers, 2019), 44-45.
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menyelamatkan agama dan kehormatannya, dan barangsiapa terjerumus
dalam wilayah samar-samar maka ia telah terjerumus kedalam wilayah
yang haram, seperti penggembala yang menggembala di sekitar daerah
terlarang maka hampir-hampir dia terjerumus kedalamnya. Ingatlah setiap
raja memiliki larangan dan ingatlah bahwa larangan Alloh apa-apa yang
diharamkan-Nya. Ingatlah bahwa dalam jasad ada sekerat daging jika ia
baik maka baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak maka rusaklah
seluruh jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah hati”.
[Bukhari no. 52, Muslim no, 1599]°

Hadits diatas menjelaskan tentang Rosululah SAW memberikan
anjuran bagi semua umatnya untuk menghindari makanan yang tidak jelas
asal hukumnya apa atau memiliki hukum yang samar, hal ini tentu saja
berkaitan dengan senyawa etilen oksida ini yang masih belum diketahui
hukum nya entah itu haram, halal, atau najis maka hukumnya menjadi
samar tidak ada kejelasan hukum aslinya, namun jika dilihat dari sifat
senyawa etilen oksida yang dapat membahayakan dan dapat menimbulkan
beragam penyakit kesehatan maka dari itu mengikuti anjuran dari
Rosulullah lebih baik untuk menghindari makanan yang mengandung
senyawa etilen oksida ini karena memiliki sifat yang samar.®’

Didukung oleh pendapat salah satu ulama’ fiqih Tahir bin Asyur
mengenai tentang kriteria-baik burukya suatu makanan.

“Sesungguhnya Allah telah mengaitkan kebolehan makanan dengan sifat
baik, maka tidak diragukan lagi bahwa hal itu harus dilihat paada hakikat
makanan tersebut, yaitu bahwa makanan tersebut tidak membahayakan,
tidak menjijikkan, dan tidak bertentangan dengan nash agama. Tanda dari
berkumpulnya  sifat-sifat  ini  adalah bahwa agama tidak
mengharamkannya, dan bahwa makanan itu diterima oleh ,mayoritas
normalnya manusia, mencakup semua jenis makanan yang dianggap

manusia sebagai makanan yang tidak menjijikkan, tanpa memandang adat
tertentu, atau preferensi-preferensi yang menyimpang. Kita menemukan

®® Sabran Kamal, “Hadist: Dalil yang Halal dan yang Haram Telah Jelas”
%7 editor, “Halal Dan Haram Sudah Jelas | Almanhaj,” 4 Juli 2019, https://almanhaj.or.id/12129-
halal-dan-haram-sudah-jelas.html.
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bahwa berbagai kelompok manusia ada yang mengkonsumsi beberapa
jenis makanan dari hewan dan tumbuhan, sementara Sebagian lainnya
meninggalkan makanan tersebut.”®®

Makanan pada dasarnya hukumnya adalah halal juga boleh
tergantung dari isi kandungan dari makanan tersebut. Begitupun dengan
obat-obatan dan juga kosmetika hukum dari obat-obatan dan kosmetika
asalnya boleh tergantung dari isi kandungan bahan yang ada dalam
produk tersebut. Obat-obatan dan juga kosmetika biasanya dibuat dari
bahan-bahan yang dikonsumsi oleh manusia seperti ekstrak dari
tumbubhan, hewan, bahan tambang, biologi, mikroba, virus dan juga
bahan-bahan lainya. Dalam pembuatan obat-obatan dan juga kosmetika
haruslah menggunakan bahan-bahan yang baik yang tidak menimbulkan
bahaya jika dikonsumsi atau digunakan oleh manusia. Berlaku juga untuk
bahan-bahan yang digunakan dalam makanan haruslah dari bahan-bahan
yang aman untuk dikonsumsi bahan-bahan yang tidak minimbulkan
bahaya dan juga masalah kesehatan, disamping itu bahan-bahan yang
digunakan uga harus yang bersih, baik, aman, dan tidak najis ataupun
haram." Dengan “begitu BPOM harus" segera-menindak lanjuti terkait
produk yang mengandung bahana berbahaya dengan melakukan enarikan
produk tersebut dan juga menekan angka standar aman senyawa tersebut
menjadi 0 mg/kg karena senyawa tersebut berbahaya dan juga

menyababkan masalah kesehatan bagi manusia jika dikonsumsi.®®

%8 Asrorun N.S, (Sekretariat Komisi Fatwa MUI: Juni 2024)
% Sopa, Sertifikasi Halal Majelis Ulama’ Indonesia Studi atas Fatwa Halal MUI terhadap Produk
Makanan, Obay-Obatan dan Kosmetika (Jakarta: Gaung Persada Press Group GP Press, 2013)97-

98.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yan dilakukan oleh peneliti tentang

Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022 Tentang Pedoman

Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida dalam pandangan

Hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam disimpulkan:

1. Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022 Tentang Pedoman
Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida dalam pandangan
hukum perlindungan konsumen:

Pertama, Surat keputusan yang dikeluarkan oleh BPOM ini bersifat
preventif atau kehati-hatian yang mana tidak ada jaminan kepastian
hukum bagi konsumen, hal ini sudah sangat tidak sesuai dengan
undang-undang no. 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang
terdapat dalam pasal 1 ayat 1 jo pasal 4 tentang hak dan kewajiban bagi
konsumen. Jika keputusan ini besifat kehati-hatian maka jaminan untuk
konsumen itu tidak pasti, karena sudah-tercantum-dalam pasal 4 yaitu
konsumen memiliki hak keamanan, kenyamanan dan juga keselamatan
dalam mengkonsumsi barang atau jasa.

Kedua, senyawa etilen oksida masih di perbolehkan olen BPOM
dengan batas 0,01 mg/kg, padahal beberapa negara sudah memberikan
larangan tidak boleh ada senyawa etilen oksida dalam makanan karena

dampak yang didapat jika mengkonsumsi senyawa tersebut. Senyawa
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etilen oksida dilarang penggunaannya sebagai pestisida di Indonesia
yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pertaian Nomor 43 Tahun
2019 Tentang Pendaftaran Pestisida, senyawa tersebut dilarang
digunakan sebagai pestisida namun masih diperbolehkan terkandung
dalam makanan.
Ketiga, dalam peraturan pangan dari beberapa negara seperti Taiwan,
Singapura, Hong Kong dan lain-lain. Negara-negara diatas menekan
angka batas senyawa etilen oksida sampai angka 0 mg/kg karena
melihat dampak yang didapat. BPOM masih memperbolehkan
kandungan senyawa etilen oksida sebesar 0,01 mg/kg seharusnya
dengan mempertimbangkan dampak yang didapat BPOM bisa menekan
batas angka senyawa tersebut menjadi 0 mg/kg.
Keputusan Kepala BPOM RI No. 229 Tahun 2022 Tentang Pedoman
Mitigasi Risiko Kesehatan Senyawa Etilen Oksida dalam pandangan
Hukum Islam
Senyawa etilen oksdia diketahui banyak memberikan dampak yang
negative bagi manusiayang mengkonsumsinya. Dalam al-guran surat
al-bagarah ayat 168 menjelaskan. tentang halalan thayyiban vyaitu
makanan yang baik dan tidak membahayakan, sedangkan senyawa
tersebut sangat membahayakan hal ini menjelaskan bahwa senyawa
tersebut sudah tidak termasuk thayyiban. Dalam hal ini lawan kata
dari thayyiban adalah khabaits yang berarti sesuatu yang rusak, buruk

atau tidak menyenangkan. Senyawa etilen oksida ini juga masih belum
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diketahui tentang kejelasan hukumnya. Pada hadist nabi juga telah
dijelaskan bahwa dianjurkan untuk tidak mengkonsumsi makanan
yang tidak ada kejelasan hukum atau hukumnya masih samar juga
karena senyawa tesebut berbahaya bagi tubuh.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat ditarik saran dalam penelitian ini
yang berdasarkan sebagai berikut:

1. BPOM RI hendaknya memberikan larangan senyawa etilen oksida
terkandung dalam makanan karena harus lebih mengutamakan keamanan
dan juga kenyamanan masyarakat agar masyarakat merasa aman dan
nyaman jika akan mengkonsumsi makanan dan juga meningkatkan rasa
percaya kepada BPOM.

2. Masyarakat Indonesia hendaknya juga lebih berhati-hati dalam memilih
makanan dan mengurangi mengkonsumsi makanan instan karena memang
zat yang terkandung dalam makanan instan itu banyak yang tidak
diketahui, lebih mannya untuk lebih mengurangi mengkonsumsi makanan

instan.
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